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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adversity quotient, self-

regulated learning dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi pada siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif verifikatif dengan metode 

kuantitatif serta pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu sejumlah 154 siswa 

dengan teknik pengambilan sampel proportionate random sampling. Pengujian 

hipotesis secara parsial dilakukan melalui uji t dan secara simultan dilakukan 

melalui uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan, baik secara parsial maupun simultan dari adversity quotient, self-

regulated learning dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi pada siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh Fhitung= 233,359 dan Ftabel= 

2,69 yang berarti Fhitung > Ftabel atau 233,359 > 2,69 dengan kadar determinasi 

sebesar 0,867 yang artinya terdapat pengaruh simultan sebesar 86,7%. Sementara 

13,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

   

Kata Kunci:  Adversity Quotient, Self-Regulated, Pemanfaatan Internet, Hasil 
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THE INFLUENCE OF ADVERSITY QUOTIENT, SELF-REGULATED 

LEARNING, AND INTERNET USAGE AS LEARNING RESOURCES 

ON ECONOMICS LEARNING OUTCOME 

  

By 

  

YENI ELFINA 

 

 

 

 

The research aims to find out the influence of adversity quotient, self-regulated 

learning, and internet usage as learning resources on economics learning outcome 

of students at grade XI and XII in Senior High School State (SMAN) 1 Pringsewu. 

This research is categorized into verificative description with quantitative method, 

while using an ex post facto and survey approach.  The population were students  at 

grade XI and XII of Social Science (IPS) in SMAN 1 Pringsewu that consisted of 

154 students with a proportionate random sampling technique. The hypothesis 

testing were conducted partially, T test and simultaneously, F test. The research 

results show that there is a positive and significant effect, both partially and 

simultaneously of adversity quotient, self-regulated learning, and internet usage as 

learning resources on economics learning outcome of students at grade XI and XII 

of Social Science (IPS) in SMAN 1 Pringsewu. According to the hypothesis testing 

obtained that the Fcount of 233,359 and Ftable of 2,69. It indicates that Fcount > 

Ftable or 233,359 > 2,69 with the determinant rate of 0,867 which means there is 

simultaneous influence of 86,7 percent. While, the rest of 13,3 percent is influenced 

by other factors  that are not found in this research.   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah   

 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembangunan bangsa dan 

negara. Pendidikan yang berperan sebagai pondasi utama dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa ini, diterapkan tidak lain ialah guna menggapai 

tujuan dan cita-cita nasional. Tentu bukanlah hal yang mudah dalam memulai 

hingga menjalankan segala proses pendidikan. Oleh karena itu, jelas sekali 

bahwa diperlukan peran serta dan kerjasama yang baik dari seluruh lapisan 

masyarakat mulai dari pelajar hingga pemerintah agar dapat mewujudkan 

keberhasilan pendidikan yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita nasional. 

 

Keberhasilan pendidikan salah satunya dapat tercermin dari pencapaian hasil 

belajar siswa. Pendidikan yang dijalankan akan melahirkan suatu proses belajar. 

Proses belajar yang berlangsung dari waktu ke waktu tentunya turut berorientasi 

pada hasil belajar siswa. Dimyati dan Mudjiono (2018:4) dalam bukunya yang 

berjudul Belajar dan Pembelajaran, mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes 

hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Hasil belajar ini merupakan tujuan 

yang hendak dicapai dari terlaksananya proses belajar dalam pendidikan. Hasil 

belajar akan menunjukkan pencapaian yang telah didapatkan siswa selama 

menempuh proses belajar. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai parameter 

pengukur keberhasilan pendidikan yang ditempuh oleh siswa. Melalui hasil 

belajar ini, dapat dilihat pula sudah sejauh manakah perkembangan belajar 

siswa. 
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Sebagaimana keberhasilan pendidikan yang membutuhkan keseimbangan dari 

segala faktor-faktor yang mempengaruhinya, hasil belajarpun juga demikian. 

Hasil belajar tidak akan serta merta terbentuk begitu saja dengan mudahnya. 

Hasil belajar diperoleh melalui proses belajar. Melalui proses belajar, siswa akan 

mengalami berbagai fase sehingga memungkinkan siswa mengalami berbagai 

macam hal, baik yang memudahkannya maupun menyulitkannya dalam proses 

belajar. Hal yang sifatnya memudahkan siswa dalam proses belajar inilah yang 

menjadi faktor pendukung tercapainya keberhasilan belajar (Djamarah & Zain, 

2018: 109). Sementara hal yang sifatnya menyulitkan siswa dalam proses belajar 

merupakan faktor penghambat yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 

mencapai keberhasilan belajar (Djamarah & Zain, 2018: 109). 

 

Proses belajar yang dilalui oleh setiap siswa akan berbeda-beda. Perbedaan ini 

disebabkan setiap siswa memiliki kemampuan dan mengalami kondisi yang 

berbeda-beda pula. Perbedaan kemampuan dan kondisi yang dialami siswa 

saling terkait satu sama lain. Kondisi zaman misalnya. Proses belajar pada zaman 

dahulu pasti memiliki perbedaan dengan proses belajar pada zaman sekarang 

yang sudah dilengkapi dengan digitalisasi. Perubahan zaman yang semakin maju 

telah membawa perubahan dalam sistem belajar menuju kepada sistem yang 

diusahakan agar semakin efektif. Sistem belajar yang berbeda dapat memicu 

perbedaan dalam proses belajar. Perbedaan-perbedaan ini pada akhirnya dapat 

menjadi penyebab beragamnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 

Selain dari perkembangan zaman, perubahan sistem belajar juga dapat 

disebabkan oleh kondisi-kondisi darurat seperti yang terjadi saat ini di mana 

Negara Indonesia sedang dalam kondisi darurat corona. Setelah pandemic 

corona melanda Indonesia, protokol kesehatanpun harus dijalankan dengan ketat 

demi membantu upaya pencegahan dan pengendalian penyebaran virus corona. 

Hal ini mengakibatkan terjadinya berbagai perubahan dalam pelaksanaan 

pendidikan di Indonesia yang salah satunya adalah dengan dikeluarkannya 

kebijakan belajar dari rumah untuk menggantikan kegiatan belajar tatap muka. 
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Perubahan tersebut diselenggarakan berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 

2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Coronavirus Disease (Covid-19) yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia pada 24 Maret 2020. 

 

Setelah dikeluarkannya surat edaran tersebut, pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia akhirnya berubah dari belajar tatap muka menjadi belajar dari rumah. 

Kebijakan ini terus berlaku hingga pada era normal baru dikeluarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Tentang 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan 

Tahun Akademik 2020/2021 pada 15 Juni 2020. Berdasarkan surat keputusan 

bersama ini, pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada Tahun Ajaran 

2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 sebagaimana dimaksud dalam 

Diktum Kesatu tidak dilakukan secara serentak di seluruh wilayah Indonesia. 

Sesuai dengan surat keputusan bersama tersebut, satuan pendidikan di 

Kabupaten Pringsewu yang kini masih berstatus Zona Kuning, belum 

diperbolehkan melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka sehingga kegiatan 

belajar dari rumah masih dilanjutkan. Kegiatan belajar dari rumah ini 

dilaksanakan melalui pembelajaran dalam jaringan (daring). 

 

Proses pendidikan dalam berbagai sistem pembelajarans sejatinya selalu terdiri 

dari beberapa unsur pembentuk. Utari, dkk., (2018: 9) mengungkapkan bahwa 

proses pendidikan terdiri dari 3 unsur dasar yakni input, proses, dan output. Input 

yang dimaksud di sini adalah siswa dengan berbagai latar belakangnya. 

Kemudian proses yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran yang di 

dalamnya mencakup pemberian dan pemahaman materi oleh guru kepada siswa. 

Sementara output yang dimaksud merupakan hasil telaah yang telah dicapai 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Rijal dan Bachtiar (2015: 15)  

mengungkapkan bahwa unsur yang akan menentukan baik tidaknya hasil belajar 

siswa adalah proses pembelajaran. 
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Penelitian tentang hasil belajar dewasa ini telah dilakukan oleh banyak peneliti 

di dunia dalam berbagai jenjang pendidikan dan juga berbagai bidang keilmuan, 

tanpa terkecuali bidang keilmuan ekonomi. Mead and Sandene (dalam Utari, 

dkk., 2018: 9)  mengatakan bahwa pengetahuan dan literasi ekonomi penting 

untuk bisa menjadi manusia yang berfungsi secara efektif di masyarakat 

sekarang ini dengan perekonomian dunia yang semakin terhubung. Thompson, 

et.al., (dalam Utari, dkk., 2018: 9)  menyebutkan bahwa tujuan utama dari mata 

pelajaran ekonomi adalah untuk menyiapkan siswa dengan pengetahuan yang 

diperlukan untuk memahami dunia dan membuat pilihan yang lebih baik serta 

menyiapkan mereka untuk berperan sebagai pelaku ekonomi di masa depan. 

 

Bagaimanapun sistem belajar yang dilaksanakan, tujuan yang akan selalu ingin 

dicapai oleh siswa dan guru maupun sekolah adalah pencapaian hasil belajar 

yang baik. Guna memperoleh hasil belajar yang baik, sekolah melalui guru perlu 

memantau siswanya selama mengikuti pembelajaran sekolah. Tidak hanya itu, 

pemberian motivasi dan juga semangat dari sekolah melalui guru di era normal 

baru seperti sekarang ini sangatlah penting untuk mempertahankan dan 

meningkatkan daya juang dan pembelajaran mandiri siswa yang diharapkan 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.   

 

Meskipun demikian, cita-cita untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

masa normal baru bukanlah perkara yang mudah dicapai. Pembelajaran daring 

yang diberlakukan di berbagai sekolah termasuk di SMA Negeri 1 Pringsewu 

dapat memicu berbagai kendala yang menjadi penghambat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Sulitnya jangkauan sinyal internet, ketiadaan kuota 

internet, terbatasnya akses pengawasan siswa oleh guru, dan faktor lainnya telah 

menjadi permasalahan dalam pembelajaran daring (Asmuni, 2020: 282 & 287). 

Permasalahan ini juga dapat menjadi penghambat siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar dari rumah yang pada akhirnya juga menjadi penghambat dalam 

upaya pencapaian hasil belajar siswa yang optimal. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas XI dan 

XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2020/2021, diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar ekonomi siswa masih belum optimal karena terdapat banyak 

siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. Berikut ini adalah data Penilaian 

Akhir Tahun (PAT) siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun 

Ajaran 2020/2021 pada mata pelajaran ekonomi yang sudah dikelompokkan 

berdasarkan ketercapaian KKM. 

   

Tabel 1. Data Penilaian Akhir Tahun Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI dan 

XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 

No. Kelas 
Jumlah siswa Jumlah siswa 

< 70  ≥70 

1. XI IPS 45 19 64 

2. XII IPS 37 53 90 

Jumlah siswa 82 72 154 

Persentase (%) 53,25 46,75 100 

Sumber: Data Nilai Penilaian Akhir Tahun Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 

dan  XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu, 2021. 

  

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa pada Penilaian Akhir Tahun 

(PAT) ekonomi kelas XI dan XII IPS, hanya 46,75% siswa yang mampu 

mencapai KKM. Sementara 53,25% siswa memiliki nilai PAT di bawah KKM. 

Hasil ini tentu bukanlah hasil yang optimal, karena cukup banyak siswa yang 

nilainya belum tuntas. 

  

Berdasarkan data tersebut, dapat diartikan bahwa hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu sebenarnya sudah baik pada 

sebagian siswa. Akan tetapi, terdapat sebagian siswa lainnya yang memiliki hasil 

Penilaian Akhir Tahun belum optimal dan tergolong kurang. Hal ini didukung 

oleh pendapat Djamarah dan Zain (2018: 75) yang menyatakan bahwa hasil 

belajar siswa tergolong belum optimal jika bahan pelajaran yang diajarkan 
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dikuasai kurang dari 76% oleh siswa, dan tergolong kurang jika siswa hanya 

menguasai kurang dari 60% bahan pelajaran yang diajarkan.  

 

Melihat hasil ini, maka perlu ditinjau faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Melalui peninjauan terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi, maka sekolah melalui guru dan siswa dapat 

bersama-sama berusaha meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

 

Diberlakukannya sistem pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Pringsewu dapat 

menyebabkan perbedaan proses belajar yang dilalui siswa dari sebelumnya 

(pembelajaran tatap muka). Menyadari bahwa tidak semua sekolah, guru, dan 

siswa memiliki fasilitas belajar yang memadai untuk melakukan pembelajaran 

dalam jaringan (daring), tentunya sangat memungkinkan sekali jika kemudian 

muncul hambatan-hambatan yang akan dialami sekolah, guru, maupun siswa 

dalam melakukan kegiatan belajar dari rumah seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya bahwa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran daring dapat 

menjadi penghambat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar dari rumah.  

   

Ketika muncul hambatan-hambatan, siswa akan menentukan sikapnya dalam 

menghadapi hambatan tersebut. Sikap ini dapat beragam, tergantung dari 

bagaimana sudut pandang siswa dalam melihat hambatan dan juga tingkat 

ketahanan siswa atau yang biasa disebut sebagai daya juang. Hambatan yang 

muncul dapat menjadi kesulitan bagi siswa. Kemudian siswa akan merespon 

kesulitan ini dengan daya juangnya masing-masing. Melalui daya juang tersebut, 

siswa dapat mengubah hambatan menjadi tantangan ataupun peluang. Stolz 

(2007) dalam bukunya yang berjudul Adversity Quotient Mengubah Hambatan 

menjadi Peluang, mengkonsepkan daya juang sebagai adversity quotient. Stolz 

(2007: 8) mengungkapkan bahwa kecerdasan ini merupakan penentu seberapa 

jauh seseorang dapat bertahan dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan yang 

dihadapinya. 
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Sulastri Nas (2019: 118) menyatakan bahwa adversity quotient sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukannya 

menunjukkan bahwa adversity quotient berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. Hasil inipun diperkuat dengan hasil penelitian  Gustia dan 

Susanti (2018) yang juga menunjukkan bahwa adversity quotient berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Tingkat adversity quotient setiap siswa akan berbeda-beda, namun dapat pula 

sama. Adversity quotient atau daya juang yang terdapat dalam diri siswa akan 

membantunya bertahan ketika dihadapkan pada suatu hambatan, kesulitan, 

ataupun masalah. Perbedaan adversity quotient masing-masing siswa dapat 

membuat perlakuan yang berbeda-beda dari siswa terhadap sesuatu yang dialami 

dan dikerjakannya. Tidak terkecuali bagi proses belajarnya yang pada akhirnya 

dapat terlihat pada hasil belajarnya. Berikut ini adalah data mengenai adversity 

quotient siswa yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner secara acak kepada 

siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 
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Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2021. 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Adversity Quotient 

Kepada Siswa Kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

  

 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, diperoleh informasi bahwa sekitar 72% 

siswa mengalami hambatan atau kesulitan selama mengikuti pembelajaran 

sekolah di masa pandemik Covid-19. Hambatan atau kesulitan yang muncul ini 

tentunya dapat berasal dari berbagai sumber yang dapat berbeda-beda setiap 

siswa. Kemudian, diketahui pula bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

daya tahan diri yang baik terhadap suatu kesulitan, memberikan respon kurang 

baik terhadap peristiwa yang dianggap mengandung kesulitan, dan memiliki 

kendali diri yang kurang ketika menghadapi suatu kesulitan. 
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Setiap siswa memiliki daya juangnya masing-masing. Sebagai generasi penerus 

bangsa, tentu diharapkan siswa dapat memiliki daya juang yang baik. Melalui 

daya juang yang baik, siswa memiliki kecenderungan untuk berusaha lebih kuat, 

optimis, dan tidak mudah menyerah akan hambatan yang ia hadapi (Stolz, 2007: 

164). Jika demikian, maka siswa akan terhindar dari sikap mudah putus asa, 

merasa tak berdaya, bahkan hilang harapan ketika menghadapi hambatan 

sebagai akibat dari kurangnya kontrol diri, daya tahan diri, dan kendali diri yang 

merupakan bagian dari daya juang siswa (Stolz, 2007: 165). 

 

Adversity quotient atau daya juang yang dimiliki siswa, dapat membantu siswa 

dalam melakukan kontrol diri. Ketika siswa menggunakan daya juangnya 

dengan baik, siswa dapat mengontrol segala sikap dan perilakunya terhadap 

peristiwa yang dihadapinya. Bila kontrol diri yang baik sudah didapat, maka 

siswa berkemungkinan untuk melakukan pengaturan terhadap dirinya. 

Pengaturan akan membuat siswa menjadi regulator bagi dirinya sendiri.   

  

Kaitan daya juang dengan proses belajar, siswa yang menghadapi hambatan 

dalam belajar akan menggunakan daya juangnya secara alamiah untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, 

bahwa daya juang dapat melahirkan kontrol dan pengaturan diri serta membuat 

siswa menjadi regulator bagi dirinya sendiri. Siswa yang telah memiliki 

pengaturan diri dalam proses belajarnya, akan mengatur segala proses belajar 

yang dilakukannya. Hal ini merupakan strategi yang bisa dilakukan siswa guna 

memaksimalkan proses belajar dengan mengubah hambatan yang dihadapinya 

menjadi tantangan ataupun peluang. Konsep tentang regulator diri atau pengatur 

belajar bagi diri siswa sendiri dikonsepkan oleh Zimmerman  (dalam Utari, dkk., 

2018: 11) sebagai self regulated learning. 

 

Hamonangan dan Widiyarto (2019: 6) mengatakan bahwa self-regulated 

learning merupakan upaya individu untuk mengatur diri sendiri dalam belajar 

yang melibatkan kognisi, afeksi dan perilaku individu dalam mencapai tujuan 
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belajar. Self-regulated learning penting sekali dimiliki oleh setiap siswa. Selain 

dibantu oleh sekolah dan guru, siswa juga harus memiliki pembelajaran mandiri 

untuk membantu dirinya dalam proses belajar. Proses belajar dan upaya 

peningkatan hasil belajar akan menjadi sulit jika siswa tidak memiliki 

kemandirian dalam belajar. 

 

Hasil penelitian Hamonangan dan Widiyarto (2019)  menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan self-regulated learning terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Astutik (2016) juga menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-regulated learning 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut, hasil belajar siswa 

diduga dapat dipengaruhi oleh self-regulated learning. Berikut ini adalah data 

mengenai self-regulated learning siswa yang didapat dari hasil penyebaran 

kuesioner secara acak kepada siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 
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Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2021. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Self-Regulated 

Learning Kepada Siswa Kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

   

Berdasarkan grafik di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 36% siswa tidak 
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dapat diterapkan siswa untuk lebih mempermudah dalam mempelajari dan 

mengingat materi pelajaran. Namun sayangnya, sebagian besar siswa belum 

menerapkan strategi ini. Hal ini dapat berdampak pada kurang optimalnya 

strategi belajar siswa. 

 

Self-regulated learning menjadi sangat penting bagi banyak orang dewasa ini 

(Latipah, 2010: 111). Permasalahan mulai dari yang sederhana sampai kompleks 

seperti bergonta-ganti pekerjaan karena menemukan banyak ketidaksesuaian, 

kegagalan siswa dalam meraih hasil belajar yang gemilang, mahasiswa yang 

merasa frustasi karena tugas-tugas kuliahnya, menuntut adanya pembelajaran 

baru yang harus diprakarsai dan diarahkan sendiri (Martines-Pons; Weinstein 

dalam Latipah, 2010: 111). Fakta empiris menunjukkan bahwa sekalipun 

kemampuan siswa tinggi tetapi ia tidak dapat mencapai prestasi akademik yang 

optimal karena kegagalannya dalam meregulasi diri dalam belajar (Purwanto; 

Sunawan; Alsa dalam Latipah, 2010: 111). 

  

Self-regulated learning yang dimiliki siswa sebenarnya dapat ditingkatkan. 

Peningkatan ini dapat terwujud jika siswa memiliki keinginan kuat dan adversity 

quotient (daya juang) yang tinggi dalam belajar. Kemudahan-kemudahan yang 

kini hadir juga dapat sekali membantu siswa dalam meningkatkan self-regulated 

learning-nya. Salah satu kemudahan yang dimaksud adalah kemudahan 

mengakses berbagai informasi melalui internet. 

   

Internet telah memberikan begitu banyak manfaat dalam segala bidang, tak 

terkecuali dalam bidang pendidikan. Internet kini telah dikenal luas oleh 

berbagai kalangan masyarakat termasuk diantaranya guru dan siswa. Guru dan 

siswa dapat menggunakan internet sebagai pencarian informasi terkait sumber 

belajar yang dapat membantu kelancaran proses pembelajaran.  
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Internet menjadi suatu kebutuhan yang sangat diperlukan dalam proses belajar 

siswa untuk dapat mengikuti pembelajaran daring yang saat ini sedang 

diterapkan oleh SMA Negeri 1 Pringsewu. Oleh karena sistem pembelajaran 

daring membutuhkan akses internet dalam pelaksanaanya, jelas sekali terlihat 

bahwa internet berperan penting dalam proses belajar siswa. Melalui internet, 

siswa dapat dengan mudah mengikuti kegiatan belajar dari rumah dan 

mengakses berbagai informasi yang menunjang proses belajarnya. Berbagai 

buku-buku elektronik dan sumber belajar lainnya juga dapat diakses siswa guna 

memperkaya referensi dalam belajar. Informasi terbaru yang tersedia melalui 

internet juga dapat dimanfaatkan siswa untuk terus memperbaharui pengetahuan 

dan wawasannya akan suatu bidang keilmuan.    

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairani, dkk., (2014), diperoleh 

hasil bahwa ada pengaruh yang positif dan hubungan yang agak rendah antara 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan hal itu, penelitian yang dilakukan oleh Anisah dan Azizah (2016) juga 

memperoleh hasil bahwa hasil belajar siswa yang memanfaatkan internet 

sebagai sumber belajar mengalami peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang tidak menggunakan internet sebagai sumber belajar. Lebih 

lanjut, dalam penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa siswa yang 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak memanfaatkan internet sebagai 

sumber belajar. Berdasarkan hasil tersebut, pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar diduga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berikut ini adalah data 

mengenai pemanfaatan internet sebagai sumber belajar siswa yang didapat dari 

hasil penyebaran kuesioner secara acak kepada siswa kelas XI dan XII IPS SMA 

Negeri 1 Pringsewu. 
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Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2021. 

  

Gambar 3. Grafik Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Pemanfaatan Internet 

Sebagai Sumber Belajar Kepada Siswa Kelas XI dan XII IPS SMA 

Negeri 1 Pringsewu. 

  

Berdasarkan grafik pada Gambar 3, diperoleh informasi bahwa sekitar 60% 

siswa memilih sumber belajar tanpa memperhatikan asal sumbernya. Kemudian, 

68% siswa memanfaatkan sumber belajar internet dengan tidak tepat karena 

digunakan untuk tujuan menjiplak jawaban, 72% siswa  mengalami kesulitan 

dalam mengakses internet, serta 64% siswa kurang mengeksplor sumber belajar 

di internet dan hanya mengakses sumber belajar yang dibagikan oleh guru saja. 

Berdasarkan data ini, dapat diketahui bahwa upaya siswa dalam memanfaatkan 

internet untuk mengakses sumber belajarnya masih belum optimal.  
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Memperhatikan asal sumber dari suatu sumber belajar merupakan hal yang 

penting dilakukan guna memastikan apakah sumber belajar di internet berasal 

dari sumber terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. CARS 

(Credibility Accracy Reasonable and Support) (dalam Windarsih, 2014: 8) 

mengemukakan bahwa sebelum sumber belajar dari internet digunakan sebagai 

referensi, harus terlebih dahulu memperhatikan hal-hal berikut ini: 

1. Kredibilitas, yaitu menyangkut kejelasan asal dan dapat 

dipertanggungjawabkannya suatu sumber informasi. 

2. Akurasi, yaitu bersifat up to date, faktual, detil, pasti, komprehensif, 

berorientasi pembaca dan tujuan, serta memberikan gambaran kebenaran 

secara utuh. 

3. Dapat diterima dengan akal sehat. 

  

Kredibilitas, akurasi, serta kelogisan menjadi hal yang penting diperhatikan 

sebelum siswa memutuskan menggunakan suatu sumber belajar dari internet 

sebagai referensi. Mengingat siapa saja dapat mengunggah informasi di website, 

maka tentu informasi tersebut bisa saja diunggah oleh orang yang sebenarnya 

tidak berkompeten. Hal ini tentu akan berbahaya jika siswa tidak menyeleksi 

dengan benar informasi sumber belajar yang akan digunakannya. Terlebih lagi 

apabila siswa langsung menelan mentah-mentah dengan menjiplak informasi 

yang belum pasti kebenarannya.  

  

Kemudian, mengingat sistem pembelajaran daring yang kini diberlakukan di 

SMA Negeri 1 Pringsewu, maka tidak heran jika siswa menggunakan internet 

untuk menunjang proses belajar maupun kegiatan pembelajarannya. Hal ini pada 

akhirnya menimbulkan permasalahan yang disebabkan tidak semua siswa 

mampu menyediakan kuota internet dan tidak semua daerah tempat tinggal siswa 

memiliki jangkauan sinyal yang baik. Hal ini terbukti dari grafik pada Gambar 

3 yang menunjukkan bahwa 72% siswa  mengalami kesulitan dalam mengakses 

internet. Hal ini dapat disebabkan karena keterbatasan kuota internet ataupun 

sulitnya mendapat sinyal internet di daerah tempat tinggal mereka. Hal ini 

jugalah yang mungkin menjadi salah satu penyebab mengapa 64% siswa kurang 
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mengeksplor sumber belajar di internet dan hanya mengakses sumber belajar 

yang dibagikan oleh guru saja.  

 

Sebenarnya siswa dapat memperluas pengetahuannya dengan mencari berbagai 

sumber belajar terpercaya dengan internet. Namun karena keterbatasan ataupun 

karena hal lain, siswa jadi kurang mengeksplor berbagai sumber belajar yang 

tersedia secara online. Melihat betapa pentingnya peran internet dalam sistem 

pembelajaran daring saat ini, maka pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

diduga turut berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini peneliti memutuskan akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Adversity Quotient, Self-

Regulated Learning, dan Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 53,25% siswa kelas XI dan XII IPS memiliki nilai PAT (Penilaian 

Akhir Tahun) Ekonomi di bawah KKM. 

2. Sebagian besar siswa mengalami hambatan atau kesulitan selama mengikuti 

pembelajaran sekolah di masa normal baru. 

3. Belum optimalnya daya juang (adversity quotient) siswa dalam merespon 

peristiwa yang mengandung kesulitan. 

4. Belum optimalnya self-regulated learning siswa selama mengikuti 

pembelajaran daring. 

5. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengakses internet. 
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6. Belum optimalnya upaya siswa dalam memanfaatkan internet untuk 

mengakses sumber belajar. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta keterbatasan 

ilmu dan waktu, maka penelitian ini dibatasi pada kajian adversity quotient (X1), 

self-regulated learning (X2), pemanfaatan internet sebagai sumber belajar (X3), 

dan hasil belajar (Y) kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun 

Ajaran 2020/2021. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut:   

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan adversity quotient terhadap 

hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu? 

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan self-regulated learning terhadap 

hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu? 

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA 

Negeri 1 Pringsewu? 

4. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari adversity 

quotient, self-regulated learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan adversity quotient 

terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan self-regulated 

learning terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 

1 Pringsewu. 

3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan 

internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan 

XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

4. Mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

dari adversity quotient, self-regulated learning, dan pemanfaatan internet 

sebagai sumber belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar ekonomi 

kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian terhadap hasil belajar adalah: 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap ilmu 

pengetahuan dan pengembangan pendidikan terutama yang terkait dengan 

pengaruh  adversity quotient, self-regulated learning, dan pemanfaatan 

internet sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar, serta memperkaya 

hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan 

masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada siswa terhadap  hasil belajar ekonomi pada era pandemi covid-19 

khususnya pada siswa kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu 

Tahun Ajaran 2020/2021, serta diharapkan dapat memotivasi siswa 

untuk terus meningkatkan adversity quotient, self-regulated learning 

mereka dengan memanfaatkan teknologi internet sebagai penunjang 

sumber belajar mereka guna meningkatkan hasil belajar ekonominya.  

b. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada guru tentang pengaruh adversity quotient, self-regulated 

learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi sehingga guru dapat memberi informasi kepada siswa 

tentang adversity quotient, self-regulated learning, dan pemanfaatan 

internet sebagai sumber belajar guna membantu siswanya dalam 

meningkatkan adversity quotient, dan self-regulated learning sehingga 

siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik dengan memanfaatkan 

teknologi internet sebagai penunjang sumber belajar. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 

dan manfaat yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan agar 

pihak sekolah terus meningkatkan hasil belajar siswa melalui pemberian 

informasi dan pemahaman kepada siswa tentang adversity quotient, self-

regulated learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

guna memotivasi siswa untuk terus meningkatkan hasil belajarnya agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

d. Bagi Peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan baru kepada peneliti terkait dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar ekonomi. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek Penelitian  

 Objek penelitian ini adalah adversity quotient, self-regulated learning, 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar, dan hasil belajar. 

2. Subjek penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII IPS. 

3. Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Pringsewu Kabupaten Pringsewu. 

4. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Hasil Belajar 

 

 

a. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

 

 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan inti yang diprogramkan untuk 

dilaksanakan sebagai salah satu rangkaian proses pendidikan. Belajar 

sendiri adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar didefinisikan sebagai 

perubahan yang terjadi secara sadar; bersifat kontinu, positif, menetap; 

perubahannya bertujuan; dan mencakup seluruh aspek tingkah laku 

(Slameto, 2015: 2). 

  

Gagne (dalam Slameto, 2015: 13) mendefinisikan belajar sebagai 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 

Lebih lanjut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2018: 10-11) 

mengungkapkan bahwa terdapat tiga komponen penting dalam belajar, 

yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. Kondisi internal 

yang dimaksud berupa informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, keterampilan motorik, dan sikap. Sedangkan kondisi eksternal 

yang dimaksud adalah lingkungan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2018: 

11-12). Dimyati dan Mudjiono (2018:11) dengan mengadaptasikan teori 

dari Bell Gredler juga mengungkapkan bahwa interaksi antara kondisi 

internal dan eksternal siswa akan melahirkan suatu proses belajar.  

 

Berdasarkan teori dan pendapat ahli-ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku menuju ke arah yang positif 

yang dilakukan secara sadar, bersifat kontinu dan menetap, yang 
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melibatkan interaksi antara kondisi internal dan eksternal siswa, sehingga 

dapat melahirkan suatu hasil belajar. Belajar tidak hanya dapat dilakukan 

di sekolah saja, di lingkungan keluarga dan masyarakat juga merupakan 

tempat belajar bagi seseorang. 

 

Serangkaian proses belajar yang dijalani siswa pada akhirnya akan 

melahirkan hasil belajar. Darmansyah (2009: 13) mengemukakan bahwa 

hasil belajar merupakan indikator utama yang perlu dicermati guru dalam 

pembelajaran. Pada hakikatnya, hasil belajar siswa merupakan perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar yang dalam pengertian lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2009: 3).  

 

Suprijono (2013: 5) mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

ketrampilan-ketrampilan. Tirtonegoro (2001: 43) dalam bukunya yang 

berjudul Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, hasil belajar 

adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan 

hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. 

 

Pengertian tentang hasil belajar yang selanjutnya dikemukakan oleh  

Winataputra. Menurutnya, hasil belajar merupakan bukti keberhasilan 

yang telah dicapai siswa di mana setiap kegiatan belajar dapat 

menimbulkan suatu perubahan yang khas. Belajar yang dimaksud di sini 

meliputi ketrampilan proses, keaktifan, motivasi juga prestasi belajar 

(Winataputra, 2007: 10).  

  

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh 

para ahli tersebut, maka hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa yang diperoleh melalui proses 
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belajar, serta dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun 

kalimat. 

  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat bersumber dari faktor yang 

mempengaruhi proses belajar siswa. Dimyati dan Mudjiono (2018: 238) 

dengan mengadaptasifaktor intern dan ekstern belajar yang dikemukakan 

oleh Biggs and Telfer, Winkel, and Rooijakker, mengungkapkan bahwa 

terdapat dua subjek yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, yaitu siswa dan guru di mana siswala pemegang peranan 

terpenting dalam kegiatan belajar. Lebih lanjut, Dimyati dan Mudjiono 

(2018: 20 & 238) mengemukakan bahwa terdapat tiga tahap penting dalam 

proses belajar, yaitu: 

1) Sebelum belajar 

Ciri khas pribadi, minat, kecakapan, pengalaman, dan keinginan belajar 

turut berpengaruh pada belajar (Biggs and Telfer, and Winkel dalam 

Dimyati & Mudjiono, 2018: 238). Segala faktor yang terjadi sebelum 

belajar ini diharapkan mendorong terjadinya belajar. 

2) Proses belajar 

Proses belajar adalah suatu kegiatan yang dialami dan dihayati siswa 

sebagai respons terhadap pembelajaran yang diprogramkan guru. Selain 

tertuju pada bahan maupun sumber belajar yang diprogramkan guru, 

proses belajar juga terpengaruh oleh motivasi, sikap, konsentrasi, 

kegiatan mengolah, menyimpan, menggali, dan unjuk prestasi siswa. 

3) Sesudah belajar 

Sesudah belajar adalah tahap puncak dari proses belajar. Diharapkan 

hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih baik dibandingkan 

dengan keadaan sebelum belajar. 

 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar dapat dikatakan sebagai puncak 

dari proses belajar yang juga turut dipengaruhi oleh segala faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses belajar. Dengan demikian, interaksi antara 

berbagai faktor yang berpengaruh terhadap proses belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  
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Dimyati dan Mudjiono (2018: 238-252) juga menggolongkan faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa menjadi faktor intern dan faktor ekstern, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor intern 

a) Sikap terhadap belajar 

b) Motivasi belajar 

c) Konsentrasi belajar 

d) Mengolah bahan belajar 

e) Menyimpan perolehan hasil belajar 

f) Menggali hasil belajar yang tersimpan 

g) Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar 

h) Rasa percaya diri siswa 

i) Intelegensi dan keberhasilan belajar 

j) Kebiasaan belajar 

k) Cita-cita siswa 

2) Faktor ekstern  

a) Guru sebagai pembina siswa belajar 

b) Prasarana dan sarana pembelajaran 

c) Kebijakan penilaian 

d) Lingkungan sosial siswa di sekolah 

e) Kurikulum sekolah 

 

 

 

Abin Syamsuddin (dalam Utari, dkk., 2018: 10) mengemukakan bahwa 

ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 1) raw input, 

yaitu siswa dengan segala karakteristiknya yang meliputi IQ, motivasi, 

motif, kebiasaan, emosi, dan fisik; 2) instrumental input, yaitu masukan 

instrumental seperti guru, kurikulum, sekolah, prasarana dan sarana, dan 

buku sumber; 3) environmental input, yaitu masukan-masukan lingkungan 

seperti lingkungan keluarga, sosial, dan masyarakat. 

  

  

Slameto (2015: 54) serta Gustia dan Susanti (2018: 252) mengemukakan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar secara umum 

digolongkan menjadi dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

(Raresik, dkk., 2016: 3) meliputi faktor jasmaniah seperti faktor kesehatan 

dan cacat tubuh; kemudian faktor psikologis seperti faktor inteligensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; serta faktor 

kelelahan. Sementara faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri siswa (Raresik, dkk., 2016: 3) meliputi faktor keluarga seperti cara 

orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
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ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan; 

faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah, dan faktor 

masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

  

Siti Rahayu Haditono (dalam Dimyati & Mudjiono, 2018: 246) 

menyebutkan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa di Indonesia 

adalah faktor-faktor seperti 1) kurangnya fasilitas belajar di sekolah; 2) 

rumah yang lokasinya pelosok; 3) siswa dihadapkan pada banyak pilihan 

sehingga mereka ragu karena takut gagal; 4) kurangnya dorongan mental 

dari orang tua; dan 5) siswa tidak mampu belajar dengan lebih baik karena 

kadar gizi dalam tubuhnya  rendah. 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka secara umum faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor fisiologis 

(fisik) dan faktor nonfisiologis seperti sikap siswa terhadap belajar, 

motivasi belajar, emosi siswa, konsentrasi belajar, kemampuan siswa 

dalam mengolah belajar, kemampuan siswa dalam menyimpan hasil 

belajarnya, kemampuan siswa dalam menggali hasil belajar yang 

tersimpan, kemampuan siswa dalam berpreestasi atau unjuk hasil belajar, 

rasa percaya diri, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, 

dan cita-cita siswa. Sementara faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa dapat meliputi prasarana dan sarana pembelajaran, faktor 

guru sebagai pembina belajar siswa, kebijakan penilaian, lingkungan 

keluarga, lingkungan sosial di sekolah, lingkungan masyarakat, dan 

kurikulum sekolah.      
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c. Indikator Hasil Belajar 

 

 

Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran terhadap beberapa 

indikator. Indikator inilah yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

petunjuk berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Djamarah dan 

Zain (2018: 105-106) mengemukakan bahwa terdapat dua indikator yang 

dapat dijadikan sebagai tolok ukur hasil belajar siswa, yaitu sebagai 

berikut. 

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 

(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun 

kelompok. 

 

Berdasarkan uraian di atas, indikator hasil belajar siswa dapat diketahui 

dari kemampuan daya serap siswa terhadap mata pelajaran yang telah 

diajarkan serta dari ketercapaian perilaku yang telah digariskan dalam 

tujuan pembelajaran, baik secara indvidual maupun kelompok. 

 

Selanjutnya, menindaklanjuti indikator hasil belajar siswa, maka perlu 

dilakukan pengukuran dan evaluasi terhadap hasil belajar siswa. 

Pengukuran dan evaluasi hasil belajar siswa dapat dilakukan 

menggunakan tes prestasi belajar (Djamarah & Zain, 2018: 106).  

Djamarah dan Zain (2018: 106) menggolongkan tes tersebut menjadi tiga 

macam, yaitu sebagai berikut. 

1) Tes formatif, yaitu penilaian yang digunakan untuk mengukur satu atau 

beberapa pokok bahasan tertentu serta bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.  

2) Tes subsumatif, yaitu penilaian terhadap sejumlah bahan pengajaran 

tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran daya serap siswa guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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3) Tes sumatif, yaitu tes yang diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester, satu atau dua tahun pelajaran yang bertujuan untuk 

menetapkan tingkat atau taraf hasil belajar siswa dalam suatu periode 

belajar tertentu. 

   

Berdasarkan pemaparan tersebut, pengukuran hasil belajar siswa dapat 

dilakukan menggunakan tes formatif, tes subsumatif, dan tes sumatif. Pada  

pelaksanaannya, ulangan harian termasuk ke dalam tes formatif, ulangan 

tengah semester termasuk ke dalam tes subsumatif, dan ulangan akhir 

semester termasuk ke dalam tes sumatif (Darmansyah, 2009: 17). 

 

Hasil belajar siswa yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan 

pada penelitian pendahuluan dalam penelitian ini adalah Penilaian Akhir 

Tahun (PAT). Begitupun dengan hasil belajar yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar siswa dalam penelitian ini juga adalah  

Penilaian Akhir Tahun (PAT). 

   

Sehubungan dengan hasil belajar, Djamarah dan Zain (2018: 107) 

membagi tingkat keberhasilan belajar siswa menjadi empat tingkatan, 

yaitu:  

1) Istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian besar (76% - 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3) Baik atau minimal yaitu apabila bahan yang diajarkan hanya 60% - 75% 

saja yang dikuasai siswa.  

4) Kurang yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai oleh siswa. 

 

  

Dalam hal skala penilaian, nilai kuantitatif siswa baik nilai pengetahuan 

maupun nilai keterampilan di SMA Negeri 1 Pringsewu memiliki skala 

dari 0 sampai dengan 100. Sementara dalam hal kriteria ketuntasan 

minimal atau yang biasa disebut sebagai KKM, setiap mata pelajaran yang 
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tersedia di SMA Negeri 1 Pringsewu memiliki KKM sekolah yang sama, 

yaitu sebesar 70. KKM sekolah ini berlaku untuk menentukan ketuntasan 

belajar pada Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester, 

Penilaian Akhir Tahun, dan nilai rapot siswa.  

   

2. Adversity Quotient (AQ) 

 

 

a. Pengertian Adversity Quotient (AQ) 

  

 

Adversity quotient (AQ) pertama kali dikembangkan oleh Paul G. Stolz. 

Stolz beranggapan bahwa EQ dan IQ saja tidak cukup sebagai acuan dalam 

meramalkan kesuksesan seseorang karena IQ dan EQ saja tidak cukup 

untuk mencapai kesuksesan. Menurutnya, AQ turut mendasari semua segi 

kesuksesan (Stolz, 2007: 11).  

 

Stolz mendefinisikan adversity quotient (AQ) menjadi tiga bentuk. 

Pertama, AQ didefinisikan sebagai suatu kerangka kerja konseptual baru 

untuk memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua, AQ 

disefinisikan sebagai suatu ukuran untuk mengetahui respons individu 

terhadap kesulitan. Ketiga, AQ didefinisikan sebagai serangkaian 

peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respons individu 

terhadap kesulitan. Stolz menggabungkan ketiganya dan menyimpulkan 

beberapa poin penting AQ, yaitu pengetahuan baru, tolok ukur dan 

peralatan yang praktis (Stolz, 2007: 9).  

   

AQ juga dapat dikatakan sebagai kecerdasan ketahanmalangan, di mana 

kecerdasan ketahanmalangan dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

dalam menghadapi kesulitan atau kemalangan serta keadaan yang tidak 

diinginkan (Pertiwi, dkk., 2018: 74). AQ juga mampu berperan dalam 

memberikan gambaran tentang bagaimana kemampuan seseorang 

bertahan dalam menghadapi kesulitan dan mampu mengatasinya (Sigit, 

et.al., 2019: 34). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa adversity 

quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang mampu mengubah hambatan 
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atau kesulitan menjadi peluang. AQ sederhananya disebut sebagai daya 

juang. 

 

AQ dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa dalam konsep pendidikan. AQ dipandang dapat menjadi faktor 

keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal. Hal itu dikarenakan AQ merupakan sikap pantang menyerah atau 

sikap ketahanmalangan (Pertiwi, dkk., 2018: 74).  

   

Stoltz (dalam Gustia & Susanti, 2018: 253) berpendapat bahwa siswa yang 

memiliki daya juang yang tinggi akan mengarahkan segala potensi yang 

dimiliki untuk memperoleh hasil yang terbaik. Lebih lanjut ia 

mengungkapkan bahwa siswa dengan AQ yang cukup tinggi tidak akan 

mudah putus asa dalam menghadapi segala kondisi. Mereka  akan 

berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan atau solusi dari suatu 

permasalahan yang didapat, selalu menghadapi tantangan, dan pantang 

menyerah (Sulastri Nas, 2019: 117). Sementara siswa dengan AQ  yang 

rendah akan lebih mudah merasa putus asa dan menyerah bahkan sebelum 

mencoba mencari jawaban atas pertanyaan atau solusi dari suatu 

permasalahan yang didapat.  

  

Berkaitan dengan adversity  quotient, Stolz (2007: 18-20) menggolongkan 

para pendaki menjadi 3 tingkatan, yaitu quitters, campers, dan climbers. 

Quitters adalah kelompok orang yang lebih memilih untuk berhenti, 

mundur, menghindari kewajiban, maupun menolak kesempatan yang ada. 

Setingkat di atas quitters adalah campers.Campers adalah kelompok orang 

yang mengakhiri perjuangan pada titik tertentu yang dalam hal ini 

digambarkan oleh Stolz bahwa campers memilih berhenti untuk berkemah 

di suatu titik pendakian tanpa meneruskan hingga ke puncak. Terakhir, 

sang pemuncak pendakian, ialah climbers. Climbers adalah sebutan untuk 

orang-orang yang membaktikan seumur hidupnya untuk pendakian. 

Climbers adalah orang yang selalu memikirkan berbagai kemungkinan dan 

tidak membiarkan umur, jenis kelamin, kondisi fisik, atau hambatan 

lainnya menghalangi usahanya. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adversity Quotient (AQ)    

  

 

Stolz (2007: 40-45) menggambarkan unsur-unsur penting dalam mencapai 

kesuksesan dalam sebuah pohon kesuksesan.Unsur-unsur penting tersebut 

juga dianggap sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi adversity 

quotient (AQ). Faktor-faktor tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Kinerja 

Kinerja dalam pohon kesuksesan Stolz dilambangkan oleh daun 

pohon.Layaknya daun yang harus tumbuh di cabang pohon, begitupula 

dengan kinerja yang tidak serta merta muncul dan terbangun begitu 

saja. Kinerja tentu terbangun dari adanya modal maupun proses yang 

telah dijalani oleh individu. 

2. Bakat dan kemauan 

Bakat dan kemauan dalam pohon kesuksesan Stolz dilambangkan oleh 

cabang pohon pertama.Bakat yang hebat tidak mungkin membuat 

individu menjadi hebat tanpa ada kemauan diri untuk menjadi hebat. 

Oleh karena itu, cabang pohon pertama melambangkan bakat dan 

kemauan karena keterikatan antar keduanya. 

3. Kecerdasan, kesehatan, dan karakter 

Kecerdasan, kesehatan, dan karakter dalam pohon kesuksesan Stolz 

dilambangkan oleh batang pohon.Kecerdasan, kesehatan fisik serta 

emosi, dan karakter dapat mempengaruhi kesuksesan individu. 

4. Genetika, pendidikan, dan keyakinan 

Genetika, pendidikan, dan keyakinan dalam pohon kesuksesan Stolz 

dilambangkan oleh akar pohon. Hal ini karena faktor-faktor 

sebelumnya tidak mungkin terbentuk begitu saja tanpa adanya faktor 

genetika, pendidikan, dan keyakinan. 

 

 

 

d. Indikator Adversity Quotient (AQ) 

  

 

Stolz (2007: 140-164) mengungkapkan bahwa dimensi AQ terdiri dari 

empat dimensi yang akrab disebut CO2RE AQ, yaitu sebagai berikut: 

1. C = Control (kendali) 

Control atau kendali dalam dimensi ini mempertanyakan seberapa 

banyak kendali yang mampu dirasakan siswa terhadap sebuah peristiwa 

yang menimbulkan kesulitan. Siswa dengan AQ yang lebih tinggi akan 

merasakan kendali yang lebih besar atas kejadian atau peristiwa dalam 

hidupnya daripada siswa dengan AQ yang lebih rendah. 

2. O2 = Origin dan Ownership (asal usul dan pengakuan) 

Dimensi ini mempertanyakan dua hal, yaitu apa atau siapakah yang 

menjadi asal usul kesulitan?  dan sampai sejauh manakah siswa 

mengakui akibat dari kesulitan itu. Siswa dengan skor O2 tinggi yang 
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tinggi akan menempatkan penyesalan sewajarnya, selalu belajar dari 

kesalahan-kesalahan sebelumnya, dan sangat bertanggung jawab atas 

segala sikap yang diperbuat. Sementara siswa dengan skor O2 rendah 

memiliki sikap yang sebaliknya. 

3. R = Reach (jangkauan) 

Dimensi reach mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan 

menjangkau bagian dari kehidupan siswa. Semakin tingginya skor R 

siswa, semakin besar pula kemungkinannya untuk siswa membatasi 

jangkauan masalah pada peristiwa yang sedang dihadapi, begitupula 

sebaliknya. 

4. E = Endurance (daya tahan) 

Dimensi ini mempertanyakan seberapa lamakah kesulitan akan 

berlangsung dan berapa lama penyebab kesulitan akan berlangsung. 

Semakin tinggi skor E siswa maka semakin besar kemungkinannya 

siswa akan menganggap kesuksesan akan berlangsung lama serta 

kesulitan dianggap akan cepat berlalu, begitupula sebaliknya. 

   

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka indikator dan sub indikator 

adversity quotient yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Dimensi control (kendali) 

a) Seberapa banyak kendali yang mampu dirasakan siswa terhadap 

sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. 

2) Dimensi origin dan ownership (asal usul dan pengakuan) 

a) Apa/ siapa yang menjadi penyebab kesulitan. 

b) Bagaimana tanggung jawab siswa atas sikap maupun situasi yang 

diperbuat. 

3) Dimensi reach (jangkauan) 

a) Mempersepsikan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau 

bagian kehidupan siswa. 

4) Dimensi endurance (daya tahan) 

a) Mempersepsikan berapa lama kesulitan yang dihadapi akan 

berlangsung. 

b) Mempersepsikan berapa lama penyebab kesulitan yang dihadapi 

akan berlangsung. 
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3. Self-Regulated Learning 

 

 

a. Pengertian Self-Regulated Learning 

  

 

Zimmerman (dalam Hamonangan & Widiyarto, 2019: 6) mendefinisikan 

self-regulated learning sebagai sebuah konsep mengenai bagaimana siswa 

menjadi regulator atau pengatur bagi belajarnya sendiri. Self-regulated 

learning merupakan pembelajaran mandiri yang melibatkan metakognitif, 

motivasi, dan perilaku siswa yang dimulai secara pribadi guna 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, seperti penetapan tujuan, 

perencanaan, strategi pembelajaran, penguatan diri, pencatatan diri, dan 

belajar sendiri (Zimmerman, 2015: 541). 

 

Astutik (2016: 51) mendefinisikan sel-regulated learning sebagai usaha 

sadar siswa dalam mengatur hal-hal yang berkaitan dengan belajarnya 

secara mandiri. Self-regulated learning merupakan faktor kognitif, 

motivasi dan faktor-faktor kontekstual yang mempengaruhi proses 

pembelajaran (Reni, dkk., 2017: 50). Lebih lanjut Reni, dkk., (2017: 50) 

mendefinisikan self-regulated learning sebagai karakterisktik pebelajar 

yang telah diyakini para ahli psikologi, yang telah mengakomodasi 

pandangan tentang pebelajar yang bertanggung jawab terhadap belajar, 

aktif dalam belajar dalam upaya meningkatkan prestasi belajarnya. 

 

Self-regulated learning juga dapat diartikan sebagai hasil proses internal 

dari tujuan, perencanaan dan penghargan diri sendiri atas prestasi yang 

telah diraih (Hamonangan & Widiyarto, 2019: 6). Self-regulated learning 

merupakan kombinasi keterampilan belajar akademik serta pengendalian 

diri yang membuat proses pembelajaran menjadi terasa lebih mudah, 

sehingga siswa lebih termotivasi (Glynn, Aultman, & Owens dalam 

Latipah, 2010: 112).  
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Siswa yang memiliki self-regulated learning akan mampu membangun 

tujuan belajar, mencoba memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, 

motivasi, serta perilakunya untuk mengontrol tujuan‐tujuan yang telah 

dibuat (Valle et al., dalam Latipah, 2010: 112). Aryani dan Hasyim (2018: 

243) menyebutkan bahwa jika self-regulated learning tidak ada dalam diri 

siswa tentu pihak guru, sekolah maupun orang tua akan sulit untuk 

melakukan peningkatan terhadap pendidikan siswa. 

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, self-regulated 

learning dapat diartikan sebagai proses pembelajaran mandiri dengan 

menerapkan strategi belajar tertentu yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan.  

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated Learning 

  

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-regulated learning. 

Woolfolk (dalam Latipah, 2010: 113) mengemukakan bahwa self-

regulated learning dipengaruhi oleh tiga faktor penting, yaitu 

pengetahuan, motivasi, dan disiplin diri atau volition (kemauan diri).    

  

Stone, Schunk, and Swartz (dalam Fasikhah & Fatimah, 2013: 148) 

menyebutkan tiga faktor utama yang mempengaruhi self-regulated 

learning, yaitu: 

1) Keyakinan diri (self efficacy) 

2) Motivasi  

3) Tujuan  

  

Zimmerman (dalam Utari, dkk., 2018: 11) menyebutkan tiga faktor utama 

yang mempengaruhi self-regulated learning, yaitu individu, perilaku, dan 

lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan self efficacy siswa. Faktor 

perilaku berkaitan dengan observasi diri (self-observation), penilaian diri 

(self-judgement), dan reaksi diri (selfreaction). Sementara faktor 
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lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan sosial, seperti lingkungan 

keluarga, sekolah, pergaulan dan sebagainya. 

   

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat diketahui bahwa faktor 

yang mempengaruhi self-regulated learning adalah pengetahuan, 

motivasi, self efficacy, tujuan, perilaku, dan lingkungan. 

 

 

c. Indikator Self-Regulated Learning 

  

 

Zimmerman and Pons (dalam Zimmerman, 2008: 168) mengemukakan 

bahwa terdapat 14 kategori dalam mengukur self-regulated learning yang 

tergabung dalam Self-Regulated Learning Interview Scale atau disingkat 

SRLIS, yaitu sebagai berikut : 

1) Self-evaluation (evaluasi diri) 

2) Organizing and transforming (pengorganisasian dan transformasi) 

3) Goal setting and planning (membuat rencana dan tujuan belajar) 

4) Seeking information (mencari informasi) 

5) Keeping records and monitoring (menyimpan catatan dan 

pemantauan) 

6) Environmental structuring (mengatur lingkungan belajar) 

7) Self-consequences (konsekuensi setelah mengerjakan) 

8) Rehearsing and memorizing (berlatih dan mengingat) 

9) Seeking peer assistance (meminta bantuan teman sebaya) 

10) Seeking teacher assistance (meminta bantuan guru atau pengajar) 

11) Seeking adult assistance (meminta bantuan orang dewasa) 

12) Reviewing test/work (mengulang tes atau tugas sebelumnya) 

13) Reviewing notes (mengulang catatan) 

14) Reviewing texts (mengulang buku pelajaran) 

(Zimmerman & Pons dalam Mahmoodi et. al., 2014: 1063; dalam Utari, 

dkk., 2018: 11) 

   

Lebih lanjut Zimmerman (2008: 168) mengatakan bahwa self-evaluation 

reactions dan self-consequences termasuk dalam kategori motivasi. Goal 

setting and planning, organizing and transforming, seeking information, 

dan rehearsing and memorizing termasuk dalam kategori metakognitif. 

Environmental structuring, keeping records and monitoring; reviewing 

texts, notes, and tests; and seeking assistance from peers, teachers, and 

parents termasuk dalam kategori perilaku. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka indikator dan sub indikator self-

regulated learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Motivation (motivasi) 

a) Self-evaluation reactions (reaksi evaluasi diri) 

b) Self-consequences (konsekuensi diri) 

2) Metacognitive (metakognitif) 

a) Goal setting and planning (perencanaan dan penetapan tujuan) 

b) Organizing and transforming (pengorganisasian dan transformasi) 

c) Seeking information (mencari informasi) 

d) Rehearsing and memorizing (berlatih dan menghafal/mengingat) 

3) Behavioral (perilaku) 

c) Environmental structuring (penataan lingkungan/ mengatur 

lingkungan belajar) 

d) Keeping records and monitoring (menyimpan catatan dan 

pemantauan) 

e) Reviewing texts (mengulang/ meninjau kembali buku pelajaran) 

f) Reviewing notes (mengulang/ meninjau kembali catatan) 

g) Reviewing tests (mengulang/ meninjau kembali tes) 

h) Seeking assistance from peers (mencari bantuan dari teman sebaya) 

i) Seeking assistance from teachers (mencari bantuan dari guru) 

j) Seeking assistance from parents (mencari bantuan dari orang tua)  
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4. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 

 

 

a. Pengertian pemanfaatan     

  

 

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti faedah, dengan 

mendapat imbuhan awal pe- dan imbuhan akhir -an yang berarti proses 

atau perbuatan memanfaatkan (Poerwadarminto, 2002: 125). Pemanfaatan 

memiliki makna proses, cara, atau perbuatan memanfaatkan (Salim & 

Salim, 2002: 928). Pemanfaatan juga dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan, proses, cara, atau perbuatan menjadikan suatu hal yang ada 

menjadi bermanfaat.  Berdasarkan penjelasan ini, maka pemanfaatan dapat 

diartikan sebagai perbuatan memanfaatkan suatu hal baik berupa benda 

maupun jasa untuk tujuan tertentu. 

   

b. Pengertian Internet 

  

 

Internet atau international network adalah sebuah jaringan komputer yang 

sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung 

yang menjangkau seluruh dunia (Oetomo, 2002: 3). Khairani, dkk., (2014: 

78) mengemukakan bahwa internet adalah kumpulan yang luas dari 

jaringan komputer besar dan kecil yang saling terhubung menggunakan 

jaringan komunikasi yang ada di seluruh dunia. Menurut Munir (dalam 

Zaharnita, dkk., 2017: 3)  internet adalah sebuah jaringan besar yang terdiri 

dari berbagai jaringan yang meliputi jaringan bersifat pendidikan dan riset 

serta menghubungkan jutaan komputer di dalam jaringan-jaringan 

tersebut. Berdasarkan beberapa pengertian internet tersebut, maka internet 

dapat diartikan sebagai suatu jaringan besar yang terdiri dari kumpulan 

jaringan-jaringan kecil dan saling terhubung serta memiliki jangkauan 

yang luas hingga ke seluruh belahan dunia. 
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c. Pengertian Sumber Belajar 

 

 

Menurut Association Educational Comunication and Tehnology (AECT) 

(dalam Warsita, 2008: 76) sumber belajar adalah berbagai sumber baik 

berupa data, orang maupun wujud tertentu yang dapat digunakan siswa 

dalam belajar, baik secara terpisah maupun gabungan sehingga siswa lebih 

mudah dalam mencapai tujuan belajarnya. Sementara itu, Sadirman 

(dalam Khairani, dkk., 2014: 79) mendefinisikan sumber belajar sebagai 

komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, bahan, alat, teknik 

dan lingkungan yang mana dapat berpengaruh hasil belajar siswa. 

  

Edgar Dale (dalam Anisah & Azizah 2016: 3) mengemukakan sumber 

belajar sebagai pengalaman-pengalaman yang sangat luas, seluas 

kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami dan dapat 

menimbulkan peristiwa belajar.  

 

Anisah dan Azizah (2016: 3) mendefinisikan sumber belajar sebagai  

segala daya yang digunakan dalam proses pengajaran secara langsung 

maupun tidak, yang dapat menambah pengetahuan siswa sehingga akan 

menghasilkan perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik sesuai 

dengan tujuan pengajaran yang ditetapkan. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian sumber belajar di atas, sumber belajar 

dapat diartikan sebagai segala sesuatu baik berupa informasi, data, bahan, 

alat, pengalaman, maupun bentuk-bentuk lainnya  yang dapat menambah 

pengetahuan siswa dan membantunya dalam menjalani proses belajar.    
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d. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 

  

 

Perkembangan zaman kian pesat begitu pula dengan kemajuan teknologi. 

Internet kini sudah semakin dikenal oleh berbagai kalangan sehingga 

semakin banyak pula orang yang terdorong untuk mengakses internet 

untuk berbagai keperluan termasuk untuk keperluan pendidikan karena 

kemudahan yang disediakan (Oetomo, 2002: 52). Internet mampu 

memudahkan kita dalam mengakses berbagai sumber informasi yang 

tersedia (Sasmita, 2020: 120). Internet juga dapat membantu kita 

mengakses berbagai sumber referensi seperti e-book, artikel, berita, dan 

referensi-referensi lainnya yang dapat menambah wawasan kita. 

  

Internet dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

membantu siswa memperoleh secara lengkap informasi yang bersifat 

interaktif maupun non interaktif dalam proses pembelajaran serta 

menambah motivasi belajar siswa karena internet menyediakan informasi 

sangat luas dengan kemudahan akses yang menyertainya (Anisah & 

Azizah, 2016: 5). 

    

Berkaitan dengan sumber belajar, Siregar dan Nara (2010: 129) 

mengemukakan ciri-ciri sumber belajar, yaitu sebagai berikut: 

1) Sumber belajar mempunyai daya yang dapat memberikan sesuatu hal 

yang diperlukan dalam proses pengajaran.  

2) Sumber belajar dapat merubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik 

sesuai dengan tujuan. 

3) Sumber belajar dapat dipergunakan terpisah maupun gabungan.  

4) Secara bentuk, sumber belajar  dibedakan menjadi sumber belajar yang 

dirancang (by designed) dan sumber belajar yang tinggal pakai (by 

utilization). 

  

Berdasarkan ciri-ciri sumber belajar di atas, maka dapat diketahui bahwa 

ciri-ciri pemanfaatan internet sebagai sumber belajar yaitu memiliki daya 

dalam memberikan sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

dapat mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik, serta dapat 

digunakan secara terpisah maupun gabungan. 
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Selain itu, sebagai sumber belajar tentunya internet memiliki berbagai 

kegunaan. Mulyasa (2013: 182) mengemukakan beberapa kegunaan 

sumber belajar secara umum sebagai berikut:  

1) Sebagai pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses 

pembelajaran yang ditempuh.  

2) Sebagai pemandu dalam mempelajari materi pelajaran. 

3) Memberikan berbagai macam ilustrasi maupun contoh yang berkaitan 

dengan pembelajaran yang juga berguna dalam pembentukkan 

kompetensi dasar.  

4) Memberikan petunjuk serta deskripsi tentang hubungan antara materi 

pelajaran yang sedang dikembangkan dalam pembelajaran dengan ilmu 

pengetahuan lainnya.  

5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh 

orang lain sehubungan dengan pembelajaran yang sedang 

dikembangkan.  

6) Menunjukkan permasalahan yang timbul sebagai konsekuensi logis 

dari pembelajaran yang dikembangkan yang menuntut adanya 

kemampuan pemecahan dari guru juga siswa. 

   

Berdasarkan uraian di atas, pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

dapat diartikan sebagai perbuatan memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajar yang dapat membantu siswa memperoleh informasi baik yang 

bersifat interaktif maupun non interaktif, guna menambah wawasan terkait 

materi pelajaran juga membantunya dalam menjalani proses belajar.  

   

Terkait pemanfaatan internet, Adri (2008: 4-9) menyebutkan bahwa 

pemanfaatan internet sebagai sumber dan sarana pembelajaran dapat 

diimplementasikan melalui beberapa cara berikut ini: 

1) Browsing 

Browsing atau surfing adalah kegiatan menjelajahi dunia maya atau 

web. Browser yang biasanya digunakan ialah seperti chrome, mozila, 

dan sebagainya. 

2) Searching 

Searching adalah proses pencarian sumber pembelajaran guna 

menemukan sumber belajar baik berupa ebook atau sumber lain yang 

berisi materi pelajaran yang sedang dicari di mana segala sesuatu yang 

berkaitan dengan sumber informasi tersebut belum diketahui. 

3) Resourcing 

Resourching adalah aktivitas menjadikan internet sebagai sumber 

pengajaran, di mana informasi tentang alamat situs yang akan 
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dikunjungi sebagai sumber belajar telah diketahui sebelumnya melalui 

informasi yang diberikan baik pada buku pelajaran maupun dari sumber 

informasi lainnya.  

4) Consulting dan Communicating 

Media komunikasi kini telah semakin berkembang mengikuti 

kebutuhan zaman. Aplikasi seperti whatsapp, telegram, facebook, 

twitter, line, instagram,  dan  e-mail, merupakan contoh media sosial 

yang banyak digunakan sebagai media komunikasi yang juga dapat 

digunakan sebagai sarana berkonsultasi (Zakirman & Rahayu, 2018: 

28; Kemp dalam Kurniasih, 2016: 2; Adri, 2008: 9). Media sosial 

tersebut termasuk dalam jenis social networking, yaitu jenis media 

sosial yang memungkinkan orang-orang untuk saling terhubung 

sehingga dapat bertukar informasi satu sama lain (Jones dalam 

Kurniasih, 2016: 2). Beberapa diantaranya seperti whatsapp, 

instagram, telegram, dan e-mail bahkan telah bertransformasi menjadi 

media pembelajaran daring selama kegiatan belajar dari rumah 

diberlakukan (Atsani, 2020: 82 & 85). Selain itu, aplikasi lainnya 

seperti zoom cloud meeting, google meet, google classroom, dan google 

form juga menjadi pilihan yang sering digunakan sebagai media 

pembelajaran daring (Atsani, 2020: 87; Nahdi & Jatisunda, 2020: 117). 

 

   

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Internet Sebagai 

Sumber Belajar    

 

 

Sudjana dan Rivai (2007: 83) mengemukakan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi sumber belajar pada umumnya, antara lain sebagai berikut: 

1) Perkembangan teknologi  

2) Nilai-nilai budaya setempat  

3) Keadaan ekonomi pada umumnya 

4) Keadaan pemakai  

  

Berdasarkan hasil penelitian Afifah (2007: 44), diperoleh hasil bahwa 

faktor-faktor seperti tingkat pengetahuan mengenai internet, faktor 

dukungan keluarga, dosen, biaya dalam mengakses dan tempat mengakses 

internet berhubungan dengan pemanfaatan internet. Lebih lanjut, Afifah 

(2007: 45) mengungkapkan bahwa peranan guru atau dosen tak kalah 

pentingnya dalam pemanfaatan internet karena guru ataupun dosen 

memiliki kesadaran lebih awal tentang potensi internet guna menunjang 

proses belajar mengajar. 

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan internet sebagai sumber belajar antaralain 
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perkembangan teknologi, nilai-nilai budaya setempat, keadaan ekonomi 

secara umum, keadaan pemakai, dukungan keluarga, guru, biaya akses 

internet, serta tempat akses internet. 

 

f. Indikator Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar    

  

 

Zaharnita, dkk., (2017: 4-16) mengemukakan terdapat beberapa kategori 

penting dalam mengukur pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

yaitu sebagai berikut: 

1) Manfaat internet sebagai sumber informasi belajar 

Melalui internet, siswa dapat memperoleh berbagai informasi, mencari 

referensi tugas, memperoleh berbagai sumber belajar, membagikan 

informasi baik berupa bahan belajar ataupun tugas sekolah, 

berkonsultasi dengan guru, berdiskusi memecahkan masalah, 

mengakses perpustakaan digital, memperoleh informasi yang 

terbarukan (bersifat up to date), dan sebagainya. 

2) Kemudahan dalam menggunakan internet sebagai sumber informasi 

belajar 

Internet pada dasarnya dapat diakses dengan mudah dan cepat jika 

siswa memiliki alat dan kelengkapan lainnya untuk mengakses internet 

yang ditunjang dengan keterjangkauan jaringan di wilayah tempat 

tinggalnya. 

3) Kemampuan mengontrol penggunaan internet sebagai sumber 

informasi belajar 

Sebagai pengguna internet, siswa dapat memanfaatkan internet sebagai 

sumber belajar sebagai pengisi waktu luang dan mengakses informasi 

yang berhubungan dengan mata pelajaran. Namun untuk hal tersebut, 

siswa perlu terlebih dahulu memilih sumber belajar berdasarkan 

pengarang/penulis dan juga kualitasnya. 

4) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial pada kenyataannya juga turut berkontribusi atau 

berperan dalam penggunaan internet siswa, yang dalam hal ini adalah 

teman, orang tua, dan guru.  

5) Ketersediaan akses internet sebagai sumber informasi belajar 

Tersedianya fasilitas untuk mengakses internet di rumah, fasilitas 

hotspot wifi di sekolah, ataupun menggunakan internet di warnet 

merupakan beberapa alternatif yang dapat memungkinkann siswa untuk 

mengakses internet. 

6) Frekuensi penggunaan internet sebagai sumber informasi belajar 

Frekuensi ini terbagi menjadi 3 kategori, yaitu lebih dari 40 jam/bulan, 

antara 10-40 jam/bulan, dan kurang dari 10 jam per/bulan. 
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Berkaitan dengan kategori frekuensi penggunaan internet, The Graphic, 

Visualization, the Georgia Institute of Technology (dalam Windarsih, 

2014: 3) mengkategorikan intensitas pemanfaatan internet menjadi tiga 

kategori yaitu sebagai berikut: 

1) Heavy users (> 40 jam per bulan) 

2) Medium users (10 - 40 jam per bulan) 

3) Light users (< 10 jam per bulan) 

   

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka indikator dan sub indikator 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat internet sebagai sumber informasi belajar 

a) Memperoleh berbagai informasi 

b) Mencari referensi tugas 

c) Memperoleh berbagai sumber belajar 

d) Membagikan informasi baik berupa bahan belajar ataupun tugas 

sekolah 

e) Berkonsultasi dengan guru 

f) Berdiskusi memecahkan masalah 

g) Mengakses perpustakaan digital 

h) Bersifat up to date 

2) Kemudahan dalam menggunakan internet sebagai sumber informasi 

belajar 

a) Kemudahan akses 

b) Cepat dalam pencarian informasi 

3) Kemampuan mengontrol penggunaan internet sebagai sumber 

informasi belajar 

a) Memilih sumber belajar berdasarkan pengarang/penulis 

b) Memilih sumber belajar berdasarkan kualitasnya 

c) Memanfaatkan internet sebagai sumber belajar sebagai pengisi 

waktu luang 

d) Mengakses informasi yang berhubungan dengan mata pelajaran 

4) Lingkungan sosial 

a) Teman 
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b) Orangtua 

c) Guru  

5) Ketersediaan akses internet sebagai sumber informasi belajar 

a) Tersedianya fasilitas untuk mengakses internet di rumah 

b) Tersedianya fasilitas hotspot wifi di sekolah 

c) Menggunakan internet di warnet 

6) Frekuensi penggunaan internet sebagai sumber informasi belajar. 

a) > 40 jam per bulan 

b) 10 - 40 jam per bulan 

c) < 10 jam per bulan 

 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

  

 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian-penelitian 

relevan yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berbagai macam 

penelitian terdahulu yang relevan ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

acuan dalam melaksanakan penelitian ini. Berikut ini disajikan tabel hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

 

Tabel 2.  Hasil Penelitian yang Relevan 

 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Rimba 

Sastra 

Sasmita 

(2020) 

 

Pemanfaatan 

Internet 

Sebagai 

Sumber Belajar 

Analisis data menunjukkan bahwa internet 

bermanfaat sebagai sumber belajar yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran atau 

dalam kegiatan belajar mengajar.  Bentuk 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

adalah seperti mendukung kegiatan 

pembelajaran dan sebagai sumber informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

orang telah menggenal dan menggunakan 

internet. Menggunakan internet, siswa 

semakin banyak mendapatkan informasi dan  
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Tabel 2 (lanjutan) 

No. Penulis Judul Hasil 

   
mendapatkan pengetahuan,  maka 

prestasi akan semakin meningkat. 

2. Diana 

Vivanti 

Sigit,  

Ade 

Suryanda, 

Etih 

Suprianti, 

Ilmi Zajuli 

Ichsan 

(2019) 

The Effect of 

Adversity 

Quotient and 

Gender to 

Learning 

Outcome of 

High School 

Students 

Hasil uji hipotesis pertama 

menunjukkan terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa pada tipe 

quitters, campers, dan climbers. Hasil 

belajar tipe climbers lebih tinggi 

daripada campers dan quitter. 

Kemudian, hasil uji hipotesis kedua 

menunjukkan terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa antara siswa 

laki-laki dan perempuan di mana hasil 

belajar siswa perempuan lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki. Sementara 

pengujian hipotesis ketiga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat interaksi antara 

adversity quotient dan gender terhadap 

hasil belajar siswa. 

3. Sulastri 

Nas (2019) 

Pengaruh 

Adversity 

Quotient, 

Motivasi 

Belajar, dan 

Persepsi Siswa 

Tentang Cara 

Mengajar 

Guru 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas 

IX  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

adversity quotient, motivasi belajar, dan 

persepsi siswa tentang cara mengajar 

guru  secara parsial dan simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika. 

Selanjutnya, dengan koefisien 

determinasi (R2 ) sebesar 0,520 atau 

52% menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh adversity quotient (X1), 

motivasi belajar (X2), dan persepsi siswa 

tentang cara mengajar guru (X3) 

terhadap hasil belajar siswa (Y) 

memiliki kontribusi sebesar 52%. 

4. Ni Luh 

Citra 

Pertiwi,  

I Wayan 

Wiarta,  

I Ketut 

Ardana  

(2019) 

Hubungan 

Antara 

Adversity 

Quotient (AQ) 

Dengan Hasil 

Belajar 

Matematika 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

adversity quotient (AQ) memberikan 

kontribusi sebesar 28,84% untuk hasil 

belajar matematika. Kemudian, 

diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara adversity quotient 

(AQ) dengan hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Gugus VI Abiansemal 

tahun pelajaran 2017/2018. 
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 Tabel 2 (lanjutan) 

No. Penulis Judul Hasil 

5. Riska 

Gustia, 

Dessi 

Susanti, 

(2018) 

Pengaruh 

Adversity 

Quotient dan 

Kesiapan 

Belajar 

Terhadap Hasil  

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

Siswa Kelas X 

SMAN 4 

Bukittinggi 

Hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa adversity quotient (X1) dan 

kesiapan belajar (X2) baik secara parsial 

maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

X SMAN 4 Bukittinggi. Selanjutnya, 

diketahui pula  bahwa keterlibatan 

adversity quotient dan kesiapan belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi adalah 

sebesar 19,2%. 

6.  Rafika 

Meiliati, 

Muhammad 

Darwis, 

Asdar 

(2018) 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar, Self 

Efficacy, dan 

Self-Regulated 

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

a. Motivasi belajar siswa berada pada 

kategori rendah. 

b. Self efficacy dan self-regulated learning 

siswa berada pada kategori tinggi. 

c. Hasil belajar matematika siswa berada 

pada kategori sedang. 

d. Motivasi belajar siswa secara langsung  

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap self-regulated learning. 

e. Self efficacy siswa secara langsung 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap self-regulated learning. 

f. Motivasi belajar siswa secara langsung 

tidak berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

matematika 

g. Self efficacy siswa secara langsung 

berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika. 

h. Self-regulated learning siswa secara 

langsung berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

matematika. 

7. Sri Marta 

Astutik 

(2016) 

Pengaruh Self-

Regulated 

Learning dan 

Ketersediaan 

Fasilitas 

Belajar 

Terhadap Hasil  

a. Self-regulated learning siswa kelas X 

APK pada mata pelajaran Otomatisasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Panji 

Situbondo dalam kategori baik dengan 

nilai grand mean sebesar 4.01.  

b. Fasilitas belajar siswa untuk mata 

pelajaran Otomatisasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Panji Situbondo dalam  
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Tabel 2 (lanjutan) 

No. Penulis Judul Hasil 

  Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Otomatisasi 

Perkantoran 

kategori baik dengan nilai grand mean 

sebesar 4,00.  

c. Hasil belajar siswa kelas X APK pada 

mata pelajaran Otomatisasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Panji 

Situbondo sebesar 71,7% dengan 

predikat B- dan dalam kategori baik.  

d. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara self-regulated learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas X APK pada 

mata pelajaran Otomatisasi 

Perkantoran di SMK Negeri  Panji 

Situbondo. 

e. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara fasilitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas X APK pada mata 

pelajaran Otomatisasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Panji Situbondo. 

f. Variabel yang mempunyai kontribusi 

dominan terhadap hasil belajar siswa 

kelas X APK pada mata pelajaran 

Otomatisasi Perkantoran di SMK 

Negeri 1 Panji Situbondo adalah 

variabel fasilitas belajar. 

8. Aan 

Anisah, 

Ezi Nur 

Azizah 

(2016) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Buku Teks 

Pelajaran dan 

Internet 

Sebagai 

Sumber 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Pembelajaran 

IPS 

(Eksperimen 

Kuasi Pada 

Kelas VII di 

SMP Negeri 1 

Palimanan 

Kabupaten 

Cirebon) 

a. Siswa menggunakan sumber 

belajar buku teks pelajaran 

untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan guru dan sumber belajar 

internet digunakan untuk mencari 

informasi maupun jawaban lainnya 

selain yang tercantum di dalam buku 

teks pelajaran. 

b. Hasil belajar kelas yang 

menggunakan buku teks pelajaran dan 

internet sebagai sumber belajar 

mengalami peningkatan cukup tinggi 

dibandingkan dengan kelas yang tidak 

menggunakan buku teks pelajaran dan 

internet sebagai sumber belajar. 

c. Terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan sumber belajar berupa 

buku teks pelajaran dan internet 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VII di SMP  
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  Tabel 2 (lanjutan) 

No. Penulis Judul Hasil 

   
Negeri 1 Palimanan Kabupaten 

Cirebon. 

9. Hendra 

Anto 

Permana, 

Lyna 

Latifah 

(2015) 

Pengaruh Self-

Regulated 

Learning, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Disiplin 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 

Pengantar 

Akuntansi 

Kelas X 

Akuntansi 

SMK PL 

Tarcisius 

Semarang 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

a. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan self-regulated learning, 

lingkungan keluarga, dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran pengantar akuntansi sebesar 

62,9%. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan self- regulated learning 

terhadap hasil belajar mata pelajaran 

pengantar akuntansi sebesar 22,9%. 

c. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar mata pelajaran 

pengantar akuntansi sebesar 32,6%. 

d. Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan disiplin belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran pengantar 

akuntansi kelas X SMK PL Tarcisius 

sebesar 8,29%. 

10. Khairani, 

Parida 

Angriani, 

Eva 

Alviawati 

(2014) 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Internet 

Sebagai 

Sumber 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Geografi 

Siswa Kelas 

XII IPS SMA 

Negeri 9 

Banjarmasin 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar mempunyai hubungan 

yang positif serta signifikan terhadap 

hasil belajar geografi siswa. 

 

 Sumber: Google Scholar. 
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C. Kerangka Pikir 

  

 

Kerangka pikir model konseptual membahas tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka pikir dari penelitian ini berfokus pada 

bagaimana hasil belajar kemudian dapat atau tidaknya dipengaruhi oleh 

adversity quotient, self-regulated learning, dan pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar.  

 

Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang diperoleh 

melalui proses belajar, yang dapat mencakup aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik, serta dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun 

kalimat. Pentingnya hasil belajar sebagai suatu ukuran pencapaian belajar siswa 

perlu menjadi perhatian khusus terutama oleh siswa. 

 

Di dalam upaya memperoleh hasil belajar yang maksimal, terutama saat 

pembelajaran di era normal baru berlangsung secara daring, daya juang siswa 

menjadi faktor penting yang dapat mendukung proses belajar siswa. Daya juang 

atau adversity quotient (AQ) merupakan kecerdasan yang mampu mengubah 

hambatan atau kesulitan menjadi peluang. Sulastri Nas (2019: 118) menyatakan 

bahwa adversity quotient sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Stoltz 

(dalam Gustia & Susanti, 2018: 253) berpendapat bahwa siswa yang memiliki 

daya juang yang tinggi akan mengarahkan segala potensi yang dimiliki untuk 

memperoleh hasil yang terbaik. 

 

Di samping daya juang siswa, pengaturan diri siswa terhadap kegiatan 

belajarnya juga berperan penting sebagai salah satu penunjang dalam proses 

pembelajaran daring. Siswa SMA Negeri 1 Pringsewu yang mengikuti kegiatan 

belajar dari rumah menghabiskan waktu lebih singkat daripada biasanya dalam 

mengikuti kegiatan belajar sekolah sebagai dampak dari diterapkannya 
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kebijakan pemangkasan waktu belajar. Oleh karena itu, siswa memerlukan 

sistem belajar mandiri atau yang biasa disebut sebagai self-regulated learning. 

Self-regulated learning merupakan proses pembelajaran mandiri dengan 

menerapkan strategi belajar tertentu yang bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Hamonangan dan Widiyarto (2019)  

mengemukakan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan self-regulated 

learning terhadap hasil belajar siswa. Maka perlu bagi siswa agar 

memperhatikan faktor self-regulated learning dan mengolahnya dengan baik 

agar hasil belajar yang diperoleh juga menjadi optimal. 

 

Ketika adversity quotient (AQ) dan self-regulated learning menjadi penting bagi 

siswa dalam upaya pencapaian hasil belajar yang optimal, internet juga menjadi 

salah satu dari faktor yang perlu mendapat perhatian. Berbagai informasi dan 

sumber belajar memang dapat diakses melalui internet, namun kini peran 

internet dirasa semakin meningkat dibandingkan sebelum diterapkannya 

kebijakan belajar dari rumah. Mengikuti kegiatan belajar dari rumah secara 

daring, tentu internet menjadi kebutuhan penting bagi siswa. Berbagai sumber 

belajar yang sebelumnya dapat diakses secara offline kini harus diakses secara 

online yang dalam pengaksesannya memerlukan akses internet (kecuali buku 

paket siswa yang sudah dibagikan kepada siswa secara bergilir). Anisah dan 

Azizah (2016: 16), mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa yang 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan internet 

sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar diduga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

Kerangka pikir tersebut dapat dibuat ke dalam suatu paradigma penelitian 

sebagai berikut: variabel adversity quotient (X1), self-regulated learning (X2), 

dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar (X3) serta variabel hasil belajar 

(Y) yang di gambarkan dalam skema berikut ini: 
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Gambar 4. Skema Pengaruh Adversity Quotient, Self-Regulated Learning, dan 

Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil  

Belajar Ekonomi. 

 

 

 

D. Hipotesis 

  

 

Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan pada 

pembahasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan adversity quotient terhadap hasil belajar 

ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan self-regulated learning terhadap hasil 

belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari adversity quotient, 

self-regulated learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

Adversity  Quotient 

(X1) 

 

Self-Regulated 

Learning (X2) 

 
Pemanfaatan Internet 

Sebagai Sumber 

Belajar (X3) 

 

Hasil Belajar Siswa 

(Y) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

  

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian 

deksriptif adalah penelitian yang menggunakan metode kuantitatif untuk 

menggambarkan fenomena seperti apa adanya fenomena tersebut. Sementara 

penelitian verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menentukan 

tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu populasi (Sukardi, 2008: 157). 

  

Arikunto (2010: 17) mengemukakan bahwa penelitian ex post facto adalah 

penelitian yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian berlangsung. 

Sedangkan metode penelitian survey adalah metode penelitian yang digunakan 

guna mendapatkan data baik yang terjadi pada masa lampau atau masa kini, 

tentang keyakinan, karakteristik, pendapat, perilaku, serta hubungan variabel 

guna menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis 

dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak 

mendalam, serta hasil penelitian cenderung digeneralisasikan (Sugiyono, 

2018:36). 

  

Musnianto (2004: 125) mengatakan bahwa metode kuantitatif ialah metode 

yang di dalam usulan penelitian, proses penelitian, hipotesis penelitian, turun 

ke lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 

mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus serta kepastian data 
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numerik. Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui pengaruh adversity 

quitoent, self-regulated learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi. 

  

 

 

B. Populasi dan Sampel       

   

 

Bagian ini akan memaparkan lebih rinci tentang populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci terkait 

populasi dan sampelnya. 

  

1. Populasi 

 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 130). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII IPS SMA 

Negeri 1 Pringsewu yang meliputi kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XII IPS 1, XII 

IPS 2, dan XII IPS 3. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diketahui 

bahwa jumlah seluruh siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XII IPS 1, XII IPS 2, 

dan XII IPS 3 adalah sebagai berikut:     

  

 

Tabel 3. Data Jumlah Siswa Kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu 

Pada Tahun Ajaran 2020/2021 

 

  

No. Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Total 

1. XI IPS 1 16 18 34 

2. XI IPS 2 16 14 30 

3. XII IPS 1 13 18 31 

4. XII IPS 2 13 17 30 

5. XII IPS 3 14 15 29 

 Jumlah 72 82 154 

 Sumber: Tata Usaha  SMA Negeri 1 Pringsewu. 
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2. Sampel     

  

Sampel adalah bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2018: 131). Oleh karena itu, sampel yang diambil dari 

populasi haruslah benar-benar representatif atau mewakili (Sugiyono, 2018: 

131). Penghitungan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan rumus Taro Yamane yang rumusnya adalah sebagai berikut. 

   

n =  
N

1 +  N(e)2
 

   

Keterangan: 

𝑛  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e  = Tingkat kesalahan sampel (5% = 0,05) 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

𝑛 =
154

1 + 154(0,05)2
 

𝑛 = 111,1913357 dibulatkan menjadi 111 

 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan perhitungan tersebut 

adalah sebanyak 111 responden. 

  

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

   

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling dengan teknik proportionate random sampling. 
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Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang membagikan 

kesempatan yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dapat dipilih 

menjadi sampel. (Sugiyono, 2018: 134). Sementara itu, proportionate random 

sampling digunakan karena pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

secara acak dan proporsional. Penentuan jumlah sampel pada setiap kelas 

dilakukan dengan alokasi proporsional melalui perhitungan berikut ini.    

  

  Jumlah Sampel =
Jumlah siswa tiap kelas

Jumlah Populasi
× Jumlah Sampel 

 

 

 

Tabel 4.  Perhitungan Jumlah Sampel untuk Siswa Kelas XI dan XII IPS SMA 

Negeri  1 Pringsewu  
 

 

No. Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. XI IPS 1 34

154
× 111 = 24,51 

24 

2. XI IPS 2 30

154
× 111 = 21,62 

22 

3. XII IPS 1 31

154
× 111 = 22,34 

22 

4. XII IPS 2 30

154
× 111 = 21,62 

22 

5. XII IPS 3 29

154
× 111 = 20,90 

21 

 Jumlah 111  

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2021. 
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D. Variabel Penelitian 

 

 

Variabel penelitian penelitian merupakan segala sesuatu dalam bentuk apapun 

yang oleh peneliti ditetapkan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentangnya, selanjutnya dapat  ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 55). 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

 

1. Variabel Bebas (Independent Variable)    

 

 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab muncul atau berubahnya variabel terikat. (Sugiyono, 2018: 57). 

Variabel bebas dalam penelitiaan ini yaitu meliputi adversity quotient (X1), 

self-regulated learning (X2), dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

(X3).  

   

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 

 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi yang 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018: 57). Variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu hasil belajar (Y). 

  

E. Definisi Konseptual Variabel 

  

  

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan dari masing-masing variabel 

yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini 

antaralain sebagai berikut: 
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1. Adversity Quotient (X1) 

 

 

Adversity quorient (AQ) merupakan kecerdasan yang mampu mengubah 

hambatan atau kesulitan menjadi peluang. AQ sederhananya disebut sebagai 

daya juang. 

 

2. Self-Regulated Learning (X2) 

 

 

Self-regulated learning merupakan merupakan proses pembelajaran mandiri 

dengan menerapkan strategi belajar tertentu yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

 

3. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar (X3) 

 

 

Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar merupakan perbuatan 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar yang dapat membantu siswa 

memperoleh informasi baik yang bersifat interaktif maupun non interaktif, 

guna menambah wawasan terkait materi pelajaran dan membantunya dalam 

menjalani proses belajar. 

 

4. Hasil Belajar (Y) 
 

 

Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang 

diperoleh melalui proses belajar, serta dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 

huruf, maupun kalimat.   
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F. Definisi Operasional Variabel 

 

 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 

ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang 

dapat diamati dan diukur (Sujarwo & Basrowi, 2009: 174). Penyusunan definisi 

operasional diperlukan guna memudahkan pengukuran. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini meliputi tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat, yaitu sebagai berikut.  

  

1. Adversity Quotient (X1) 

 

 

Adversity quotient (QA) merupakan skor yang diperoleh dari pengukuran 

terhadap dimensi AQ yang tediri dari dimensi control (kendali), dimensi 

origin dan ownership (asal usul dan pengakuan), dimensi reach (jangkauan), 

serta dimensi endurance (daya tahan). Berikut ini adalah indikator beserta 

sub indikator dari keempat dimensi tersebut. 

a. Dimensi control (kendali) 

Seberapa banyak kendali yang mampu dirasakan siswa terhadap sebuah 

peristiwa yang menimbulkan kesulitan. 

b. Dimensi origin dan ownership (asal usul dan pengakuan) 

1) Apa/siapa yang menjadi penyebab kesulitan. 

2) Bagaimana tanggung jawab siswa atas sikap maupun situasi yang 

diperbuat. 

c. Dimensi reach (jangkauan) 

Mempersepsikan sejauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian 

kehidupan siswa. 
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d. Dimensi endurance (daya tahan) 

1) Mempersepsikan berapa lama kesulitan yang dihadapi akan 

berlangsung. 

2) Mempersepsikan berapa lama penyebab kesulitan yang dihadapi akan 

berlangsung. 

   

Pengukuran variabel ini menggunakan rating scale, dengan alternatif 

jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1. Skor 7 menunjukkan bahwa 

pernyataan kuesioner sangat sesuai dengan kondisi responden, sementara 

skor 1 menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner sangat tidak sesuai dengan 

kondisi responden. Semakin besar nilai yang dipilih maka semakin sesuai 

pernyataan dengan kondisi responden, sebaliknya semakin kecil nilai yang 

dipilih maka semakin tidak sesuai pernyataan dengan kondisi responden. 

 

2. Self-Regulated Learning (X2)    

  

 

Self-regulated learning merupakan skor yang diperoleh dari pengukuran 

terhadap aspek motivasi, metakognisi, dan perilaku siswa dengan masing-

masing sub indikatornya, yaitu sebagai berikut:  

a. Motivation (motivasi) 

1) Self-evaluation reactions (reaksi evaluasi diri); 

2) Self-consequences (konsekuensi diri). 

b. Metacognitive (metakognitif) 

1) Goal setting and planning (perencanaan dan penetapan tujuan); 

2) Organizing and transforming (pengorganisasian dan transformasi); 

3) Seeking information (mencari informasi); 

4) Rehearsing and memorizing (berlatih dan menghafal/ mengingat). 

c. Behavioral (perilaku) 

1) Environmental structuring (penataan lingkungan/ mengatur lingkungan 

belajar); 
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2) Keeping records and monitoring (menyimpan catatan dan 

pemantauan); 

3) Reviewing texts (mengulang/ meninjau kembali buku pelajaran); 

4) Reviewing notes (mengulang/ meninjau kembali catatan); 

5) Reviewing tests (mengulang/ meninjau kembali tes); 

6) Seeking assistance from peers (mencari bantuan dari teman sebaya); 

7) Seeking assistance from teachers (mencari bantuan dari guru); 

8) Seeking assistance from parents (mencari bantuan dari orang tua). 

 

Pengukuran variabel ini menggunakan rating scale, dengan alternatif 

jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1. Skor 7 menunjukkan bahwa 

pernyataan kuesioner sangat sesuai dengan kondisi responden, sementara 

skor 1 menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner sangat tidak sesuai dengan 

kondisi responden. Semakin besar nilai yang dipilih maka semakin sesuai 

pernyataan dengan kondisi responden, sebaliknya semakin kecil nilai yang 

dipilih maka semakin tidak sesuai pernyataan dengan kondisi responden.  

 

3. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar (X3)     

  

 

Pemanfaatan internet sebagai sumber belajar merupakan skor yang diperoleh 

dari pengukuran terhadap enam indikator pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar berikut ini:  

a. Manfaat internet sebagai sumber informasi belajar 

1) Memperoleh berbagai informasi; 

2) Mencari referensi tugas; 

3) Memperoleh berbagai sumber belajar; 

4) Membagikan informasi baik berupa bahan belajar ataupun tugas 

sekolah; 

5) Berkonsultasi dengan guru; 

6) Berdiskusi memecahkan masalah; 

7) Mengakses perpustakaan digital; 
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8) Bersifat up to date. 

b. Kemudahan dalam menggunakan internet sebagai sumber informasi 

belajar 

1) Kemudahan akses; 

2) Cepat dalam pencarian informasi. 

c. Kemampuan mengontrol penggunaan internet sebagai sumber informasi 

belajar 

1) Memilih sumber belajar berdasarkan pengarang/penulis; 

2) Memilih sumber belajar berdasarkan kualitasnya; 

3) Memanfaatkan internet sebagai sumber belajar sebagai pengisi waktu 

luang; 

4) Mengakses informasi yang berhubungan dengan mata pelajaran. 

d. Lingkungan sosial 

1) Teman; 

2) Orangtua; 

3) Guru . 

e. Ketersediaan akses internet sebagai sumber informasi belajar 

1) Tersedianya fasilitas untuk mengakses internet di rumah; 

2) Tersedianya fasilitas hotspot wifi di sekolah; 

3) Menggunakan internet di warnet. 

f. Frekuensi penggunaan internet sebagai sumber informasi belajar  

1) > 40 jam per bulan; 

2) 10 - 40 jam per bulan; 

3) < 10 jam per bulan. 

  

Pengukuran variabel ini menggunakan rating scale, dengan alternatif 

jawaban yang disediakan yaitu 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1. Skor 7 menunjukkan bahwa 

pernyataan kuesioner sangat sesuai dengan kondisi responden, sementara 

skor 1 menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner sangat tidak sesuai dengan 

kondisi responden. Semakin besar nilai yang dipilih maka semakin sesuai 

pernyataan dengan kondisi responden, sebaliknya semakin kecil nilai yang 

dipilih maka semakin tidak sesuai pernyataan dengan kondisi responden. 



61 
 

 
 

4. Hasil Belajar (Y)    

  

 

Hasil belajar merupakan skor yang diperoleh dari nilai asli Penilaian Akhir 

Tahun (PAT) siswa dalam mata pelajaran ekonomi. Nilai PAT yang 

digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini adalah nilai PAT Tahun 

Pelajaran 2020/2021 pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI dan XII 

IPS SMA Negeri 1 Pringsewu.  

  

Berikut ini adalah tabel definisi operasional variabel dalam penelitian ini.  

   

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel 

 

 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

1. Hasil 

belajar (Y) 

Nilai PAT 

(Penilaian Akhir 

Tahun) pada mata 

pelajaran ekonomi 

kelas XI dan XII 

IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu Tahun 

Ajaran 2020/2021. 

Tinggi, sedang, 

atau rendahnya 

hasil belajar 

ekonomi kelas XI 

dan XII IPS SMA 

Negeri 1 Pringsewu 

Tahun Ajaran 

2020/2021. 

 

Interval 

2. Adversity 

Quotient 

(X1) 

1.  Dimensi control 

(kendali) 

 

 

 

 

 

 

2. Dimensi origin 

dan ownership 

(asal usul dan 

pengakuan) 

 

 

 

 

 

Seberapa banyak 

kendali yang mampu 

dirasakan siswa 

terhadap sebuah 

peristiwa yang 

menimbulkan 

kesulitan. 

 

a. Apa/siapa yang 

menjadi penyebab 

kesulitan. 

b. Bagaimana 

tanggung jawab 

siswa atas sikap 

maupun situasi 

yang diperbuat. 

Rating 

Scale 
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Tabel 5 (lanjutan) 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

  3. Dimensi reach 

(jangkauan) 

 

 

 

 

4. Dimensi 

endurance (daya 

tahan)  

 

Mempersepsikan 

sejauh manakah 

kesulitan akan 

menjangkau bagian 

kehidupan siswa. 

 

a. Mempersepsikan 

berapa lama 

kesulitan yang 

dihadapi akan 

berlangsung. 

b. Mempersepsikan 

berapa lama 

penyebab 

kesulitan yang 

dihadapi akan 

berlangsung. 

 

3. Self-

Regulated 

Learning 

(X2) 

1. Motivation 

(motivasi) 

 

 

 

 

2. Metacognitive 

(metakognitif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Self-evaluation 

reactions (reaksi 

evaluasi diri) 

b. Self-consequences 

(konsekuensi diri 

  

a. Goal setting and 

planning 

(perencanaan dan 

penetapan tujuan) 

b. Organizing and 

transforming 

(pengorganisasia

n dan 

transformasi) 

c. Seeking 

information 

(mencari 

informasi) 

d. Rehearsing and 

memorizing 

(berlatih dan 

menghafal/ 

mengingat) 

Rating 

Scale 
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Tabel 5 (lanjutan) 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

  3. Behavioral 

(perilaku) 

 

a.  Environmental 

structuring (penataan 

lingkungan/ mengatur 

lingkungan belajar) 

b.  Keeping records and 

monitoring 

(menyimpan catatan 

dan pemantauan) 

c.  Reviewing texts 

(mengulang/ 

meninjau kembali 

buku pelajaran) 

d.  Reviewing notes 

(mengulang/ 

meninjau kembali 

catatan) e.  Reviewing 

tests 

(mengulang/meninjau 

kembali tes) 

f.  Seeking assistance 

from peers (mencari 

bantuan dari teman 

sebaya) 

g.  Seeking assistance 

from teachers 

(mencari bantuan dari 

guru) 

 h. Seeking assistance 

from parents (mencari 

bantuan dari orang 

tua) 

 

4. Pemanfaatan 

Internet 

Sebagai 

Sumber 

Belajar (X3) 

1. Manfaat 

internet 

sebagai 

sumber 

informasi 

belajar 

 

 

 

 

 

 

a. Memperoleh 

berbagai informasi 

b. Mencari referensi 

tugas 

c. Memperoleh 

berbagai sumber 

belajar 

d. Membagikan 

informasi baik 

berupa bahan belajar 

ataupun tugas 

sekolah 

Rating 

Scale 
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Tabel 5 (lanjutan) 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kemudahan 

dalam 

menggunakan 

internet sebagai 

sumber 

informasi belajar 

  

e. Berkonsultasi 

dengan guru 

f. Berdiskusi 

memecahkan 

masalah 

g. Mengakses 

perpustakaan 

digital 

h. Bersifat up to date 

  

a.  Kemudahan akses 

b.  Cepat dalam 

pencarian informasi 

 

  3. Kemampuan 

mengontrol 

penggunaan 

internet sebagai 

sumber 

informasi 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lingkungan 

sosial 

 

 

5. Ketersediaan 

akses internet 

sebagai sumber  

informasi 

belajar 

a. Memilih sumber 

belajar berdasarkan 

pengarang/penulis 

b. Memilih sumber 

belajar berdasarkan 

kualitasnya 

c. Memanfaatakn 

internet sebagai 

sumber belajar 

sebagai pengisi 

waktu luang 

d. Mengakses 

informasi yang 

berhubungan 

dengan mata 

pelajaran 

  

a.  Teman 

b.  Orang tua 

c.  Guru 

 

a. Tersedianya fasilitas 

untuk mengakses 

internet di rumah 
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Tabel 5 (lanjutan) 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

   

 

 

 

 

 

Frekuensi 

penggunaan 

internet sebagai 

sumber 

informasi belajar 

b. Tersedianya 

fasilitas hotspot 

wifi di sekolah 

c.  Menggunakan 

internet di warnet 

 

a. > 40 jam per bulan 

b. 10 – 40 jam per 

bulan 

c. < 10 jam per bulan 

 

 

Sumber: Dari berbagai sumber. 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini guna mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut. 

  

1. Observasi 

 

 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 

2018: 223). Teknik observasi digunakan apabila penelitian yang dilakukan 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, serta bila 

jumlah responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2018: 223). 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan secara offline, yakni pada saat 

penelitian pendahuluan guna mengetahui sistem pembelajaran yang 

berlangsung di SMA Negeri 1 Pringsewu.  
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2. Wawancara 

 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang 

harus diteliti (Sugiyono, 2018: 214). Teknik wawancara dilakukan dengan 

wawancara tidak terstruktur terhadap guru mata pelajaran Ekonomi Kelas XI 

dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu untuk memperoleh informasi awal 

tentang hasil belajar siswa dan data-data lain yang diperlukan dalam 

penelitian pendahuluan. Wawancara pada penelitian pendahuluan 

dilaksanakan secara offline. 

 

3. Kuesioner (Angket) 

 

 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2018: 219). Kuesioner digunakan untuk 

memperoleh data mengenai adversity quotient (AQ), self-regulated learning, 

serta pemanfaatan internet sebagai sumber belajar dengan sasaran kuesioner 

meliputi siswa  kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dalam penelitian ini dilaksanakan secara online 

menggunakan google form.  

 

4. Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi dilakukan guna mengumpulkan data terkait variabel penelitian 

baik berupa tulisan, gambar, buku, agenda atau bentuk-bentuk lainnya yang 

diperlukan (Sugiyono, 2016: 240). Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan guna memperoleh data jumlah siswa kelas XI dan XII IPS, data 

hasil belajar siswa, dan data lainnya yang dapat menunjang penelitian. Serta 

dilaksanakan secara offline dan online (menggunakan whatsapp).   
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

 

Suatu instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila telah 

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah tingkat 

kevalidan dan kereliabilitasan instrumen tersebut (Rusman, 2018: 54). 

  

1. Uji Validitas Instrumen 

 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan (Rusman, 2018: 54). 

Instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang diinginkan serta 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Rusman, 

2018: 54). Valid memiliki arti bahwa suatu instrumen dapat digunakan dalam 

mengukur hal-hal yang perlu diukur. 

   

Validitas instrumen dapat diukur menggunakan metode korelasi product 

moment. Berikut ini merupakan rumus metode korelasi product moment. 

 

 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X danY 

N = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY = Total perkalian skor item dan total 

∑X = Jumlah skor item 

∑Y = Jumlah skor total 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor item 

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total 

X = Skor item 

Y = Skor total Y 

(Arikunto dalam Rusman, 2018:55) 
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Kriteria pengujian yang digunakan dalam metode korelasi product moment 

adalah jika r hitung > r tabel maka alat pengukuran atau kuesioner tersebut 

adalah valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka alat pengukuran atau 

kuesioner tersebut tidak valid (Rusman, 2018: 55). 

  

Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas angket penelitian. 

  

Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

 

 

 

Indikator r Hitung r Tabel Kondisi Kesimpulan 

X1.1 0,598 0,444 r H > r T Valid 

X1.2 0,472 0,444 r H > r T Valid 

X1.3 0,708 0,444 r H > r T Valid 

X1.4 0,548 0,444 r H > r T Valid 

X1.5 0,532 0,444 r H > r T Valid 

X1.6 0,633 0,444 r H > r T Valid 

X1.7 0,546 0,444 r H > r T Valid 

X1.8 0,528 0,444 r H > r T Valid 

X1.9 0,128 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X1.10 0,508 0,444 r H > r T Valid 

X1.11 0,508 0,444 r H > r T Valid 

X1.12 0,524 0,444 r H > r T Valid 

X1.13 0,599 0,444 r H > r T Valid 

X1.14 0,559 0,444 r H > r T Valid 

X1.15 0,606 0,444 r H > r T Valid 

X1.16 0,562 0,444 r H > r T Valid 

X1.17 0,520 0,444 r H > r T Valid 

X1.18 0,556 0,444 r H > r T Valid 

X1.19 0,038 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X1.20 0,302 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X1.21 0,473 0,444 r H > r T Valid 

X1.22 0,497 0,444 r H > r T Valid 

X1.23 0,465 0,444 r H > r T Valid 

X1.24 0,478 0,444 r H > r T Valid 

X2.1 0,777 0,444 r H > r T Valid 

X2.2 0,806 0,444 r H > r T Valid 

X2.3 0,678 0,444 r H > r T Valid 

X2.4 0,651 0,444 r H > r T Valid 
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Tabel 6 (lanjutan) 

Indikator r Hitung r Tabel Kondisi Kesimpulan 

X2.5 0,874 0,444 r H > r T Valid 

X2.6 0,768 0,444 r H > r T Valid 

X2.7 0,707 0,444 r H > r T Valid 

X2.8 0,553 0,444 r H > r T Valid 

X2.9 0,860 0,444 r H > r T Valid 

X2.10 0,632 0,444 r H > r T Valid 

X2.11 0,883 0,444 r H > r T Valid 

X2.12 0,845 0,444 r H > r T Valid 

X2.13 0,494 0,444 r H > r T Valid 

X2.14 0,410 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X2.15 0,834 0,444 r H > r T Valid 

X2.16 0,834 0,444 r H > r T Valid 

X2.17 0,907 0,444 r H > r T Valid 

X2.18 0,560 0,444 r H > r T Valid 

X2.19 0,782 0,444 r H > r T Valid 

X2.20 0,656 0,444 r H > r T Valid 

X2.21 0,634 0,444 r H > r T Valid 

X2.22 0,599 0,444 r H > r T Valid 

X2.23 0,707 0,444 r H > r T Valid 

X2.24 0,504 0,444 r H > r T Valid 

X2.25 0,506 0,444 r H > r T Valid 

X2.28 0,666 0,444 r H > r T Valid 

X2.29 0,656 0,444 r H > r T Valid 

X3.1 0,487 0,444 r H > r T Valid 

X3.2 0,605 0,444 r H > r T Valid 

X3.3 0,517 0,444 r H > r T Valid 

X3.4 0,054 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X3.5 0,528 0,444 r H > r T Valid 

X3.6 0,489 0,444 r H > r T Valid 

X3.7 0,546 0,444 r H > r T Valid 

X3.8 0,267 0,444 r H < r T Tidak Valid 

X3.9 0,671 0,444 r H > r T Valid 

X3.10 0,634 0,444 r H > r T Valid 

X3.11 0,605 0,444 r H > r T Valid 

X3.12 0,534 0,444 r H > r T Valid 

X3.13 0,559 0,444 r H > r T Valid 

X3.14 0,535 0,444 r H > r T Valid 

X3.15 0,510 0,444 r H > r T Valid 

X3.16 0,592 0,444 r H > r T Valid 

X3.17 0,753 0,444 r H > r T Valid 

X3.18 0,710 0,444 r H > r T Valid 

X3.19 0,496 0,444 r H > r T Valid 

X3.20 0,541 0,444 r H > r T Valid 
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Tabel 6 (lanjutan) 

Indikator r Hitung r Tabel Kondisi Kesimpulan 

X3.21 0,706 0,444 r H > r T Valid 

X3.22 0,519 0,444 r H > r T Valid 

X3.23 0,628 0,444 r H > r T Valid 

X3.24 0,481 0,444 r H > r T Valid 

X3.25 0,630 0,444 r H > r T Valid 

X3.26 0,499 0,444 r H > r T Valid 

X3.27 0,549 0,444 r H > r T Valid 

X3.28 0,491 0,444 r H > r T Valid 

X3.29 0,694 0,444 r H > r T Valid 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2021. 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa terdapat 6 item (3 item X1,            

1 item X2, dan 2 item X3) tidak valid karena r Hitung < r Tabel, dan sebanyak 

76 item (21 item X1, 28 item X2, dan 27 item X3) valid karena r Hitung > r 

Tabel. Informasi lebih jelas dapat dilihat pada lampiran hasil olah data SPSS.  

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

 

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument 

(Rusman, 2018: 59). Walaupun pada umumnya instrumen yang valid juga 

pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan 

(Rusman, 2018: 59). Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan rumus alfa cronbach. Rumus alfa cronbach 

digunakan bila alternatif jawaban dalam instrumen penelitian memiliki lebih 

dari dua pilihan. Berikut ini merupakan rumus alfa cronbach. 

  

  𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

1 − ∑ 𝜎2
𝑏

𝜎2
𝑡

] 

 

Keterangan : 

 𝑟11  = Nilai reliabilitas 

 𝑘  = Jumlah butir pertanyaan 



71 
 

 
 

∑ 𝜎2
𝑏  = Jumlah varians butir 

𝜎2
𝑡  = Varians total 

(Rusman, 2018:61)  

 

Kriteria pengujian yang digunakan dalam rumus alfa cronbach adalah 

apabila rhitung > rtabel  dengan taraf signifikansi 0,05 maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel, begitupula sebaliknya (Rusman, 2018: 65). 

Setelah mengetahui bahwa instrumen yang digunakan reliabel, maka langkah 

selanjutnya adalah menginterpretasikan tingkat reliabilitasnya yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

  

Tabel 7.  Interpretasi Nilai r 

 

 

No Besarnya nilai r Kriteria 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7990 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5990 Sedang/Cukup 

4 0,2000 – 0,3990 Rendah 

5 0,0000 – 0,1990 Sangat rendah 

(Rusman, 2018 : 65) 

 

 

 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas angket pada penelitian ini. 

   

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Kesimpulan 

Adversity Quotient 0,864 0,444 Reliabel 

Self-Regulated Learning 0,961 0,444 Reliabel 

Pemanfaatan Internet Sebagai 

Sumber Belajar 

0,907 0,444 Reliabel 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2021. 
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Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa seluruh r hitung > r tabel. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa seluruh variabel sudah reliabel dengan 

kategori sangat tinggi, sehingga dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya. 

   

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

 

Dalam pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik atau statistik  

inferensial diperlukan persyaratan yang harus dipenuhi yaitu a. skala pengukuran 

serendah-rendahnya berskala interval; b. sampel berdistribusi normal; dan           

c. sampel berasal dari populasi yang homogen (Rusman, 2018: 39). Oleh karena 

itu, diperlukan pengujian normalitas dan homogenitas guna memastikan 

terpenuhinya syarat-syarat tersebut. 

  

1. Uji Normalitas 

 

  

Rusman (2018: 39) mengungkapkan bahwa uji normalitas merupakan salah 

satu persyaratan penggunaan statistik parametrik dengan tujuan mengetahui 

apakah data sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal atau 

tidak. Penelitian ini melakukan pengujian normalitas instrumen 

menggunakan uji statstic Kolmogorov Smirnov. Berikut ini merupakan syarat 

hipotesis beserta rumus statistic uji yang digunakan: 

H0 = Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

H1 = Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

 

Statistik Uji: 

D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 ... 

  

Di mana: 
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fo(xi): Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi 

  teoritis dalam kondisi 

Sn(xi): Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Berikut adalah aturan pengambilan keputusan dalam uji ini: 

H0 diterima: jika D ≤ D tabel 

H0 ditolak  : Jika D ≥ D tabel  

 

Bila perhitungan menggunakan software komputer, maka keputusan atas 

hipotesis yang diajukan ialah berdasarkan nilai Asymp. Sig. untuk 

Unstandarized Residual Kolmogorov Smirnov. Jika nilai Asymp. Sig. 

Unstandarized Residual lebih besar dari α maka H0 diterima, begitupula 

sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

Rusman (2018: 47) mengemukakan bahwa pengujian homogenitas adalah 

pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau 

lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak (Rusman, 2018: 47). Dalam 

penelitian ini, pengujian homogenitas instrumen menggunakan uji 

homogenitas variansi. Berikut  ini merupakan rumus uji homogenitas 

variansi.  

   

F =  
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

Keterangan : 

𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 =  Variance dari kelompok dengan variance terbesar 

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 =  Variance dari kelompok dengan variance terkecil 

(Rusman, 2018: 49) 
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Krtieria pengujian dalam uji homogenitas variansi adalah bila F hitung < F 

tabel dengan dk pembilang = n-1, dk penyebut = n-1, dan α= 0,05, maka data 

vatiabel X dan Y homogen. Sebaliknya, bila F hitung > F tabel dengan dk 

pembilang = n-1, dk penyebut = n-1, dan α= 0,05, maka data vatiabel X dan 

Y tidak homogen. 

   

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

 

 

Uji linearitas garis regresi dilakukan sebelum pengujian hipotesis guna 

memastikan bahwa regresi benar-benar regresi linier agar penelitian dapat 

dilanjutkan. Pengujian kelinearan garis regresi ini menggunakan statistik F 

melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) dengan mencari terlebih dahulu 

besaran untuk ANAVA menggunakan rumus-rumus berikut ini.  

   

JK (T) = ∑Y2 

JK (a) = 
(∑(𝑇)2

𝑛
 

JK (b/a) = b {∑XY –  
(∑(𝑋)(∑(𝑌)))

𝑛
} 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (G) = ∑{  ∑Y2  –  
(∑(𝑌))2

𝑛1

} 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (b/a) = Jumlah kuadrat regresi b/a 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 

(Rusman, 2018: 79) 
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Besar-besaran tersebut kemudian dimasukkan ke daftar ANAVA berikut ini: 

 

   

Tabel 9. Daftar ANAVA (Analisis Varians) untuk uji Linearitas Regresi 

 

 

Sumber 

Variasi 
dk JK KT F 

 

Total N ∑Y2 ∑Y2   

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

 

Sisa 

1 

1 

 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

 

JK (S) 

JK (a) 

S2
reg= JK (b/a) 

S2
sis = 

JK (S)

n−2
 

Sreg
2

Ssis
2  

(i) 

Tuna Cocok 

 

 

Galat 

k-2 

 

 

n-k 

JK (TC) 

 

 

JK (G) 

S2
TC= 

JK (TC)

k−2
 

 

S2
C =

JK (S)

n−2
 

 

S   TC
2

S   G
2  

(ii) 

(Sudjana dalam Rusman, 2018: 80) 

   

Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 = Regresi berbentuk linear  

H1 = Regresi berbentuk non-linear 

  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

statistik F = S2
reg / S2

sis dengan kriteria pengujian tolak H0 bila Fhitung 

lebih kecil dari Ftabel dengan α= 0,05, dk pembilang= (k-2), dk 

penyebut= (n-k). Sebaliknya, H0 diterima bila Fhitung lebih kecil dari 

Ftabel dengan α= 0,05, dk pembilang= (k-2), dk penyebut= (n-k). 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

  

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi guna 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu 
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dengan variabel bebas lainnya. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. 

 

Pada analisis regresi linear multiple, akan terdapat dua atau lebih variabel 

bebas yang diduga akan mempengaruhi variabel terikatnya. Dugaan tersebut 

akan dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi hubungan yang 

linear (multikolinearitas) di antara varaibel-variabel independen. Hubungan 

linear yang terjadi antar variabel bebas akan menimbulkan kesulitan dalam 

memisahkan pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya, tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga menjadi 

sangat rendah sehingga menjadi kurang akurat, serta ketidakstabilan 

koefisien regresi dan ragamnya mengakibatkan ragam dapat berubah sangat 

berarti jika terjadi sedikit saja perubahan pada data (Sudarmanto, 2013: 137). 

Sehingga, pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independennya.  

 

 

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi Pearson Product Moment. Berikut ini merupakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment. 

  

𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY − (∑X)(∑Y) 

√(𝑁∑𝑋 
2 − (∑X)  2) (N∑Y 

2 − (∑Y)  2) 

 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara X dengan Y 

X = Skor item X 

Y = Skor total Y 

N = Jumlah sampel 

(Arikunto dalam Rusman, 2018: 54) 

 

 

Rumusan hipotesis dalam metode ini adalah sebagai berikut. 

H0  = tidak terdapat hubungan (korelasi) antar variabel independen.  

H1  = terdapat hubungan (korelasi) antar variabel independen 
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Kriteria pengujian hipotesis dalam metode ini adalah bila rhitung < rtabel  dengan 

dk = n dan α= 0,05 maka H0 ditolak. Sebaliknya, bila rhitung > rtabel, maka H0 

diterima. Adapun kriteria lain yang juga dapat digunakan dalam pengujian 

menggunakan metode ini yaitu bila koefisien signifikansi lebih besar daripada 

α, maka terjadi multikolinieritas antarvariabel independennya.  

 

3. Uji Autokorelasi 

  

 

Pengujian autokorelasi dilakukan guna untuk mengetahui apakah terjadi 

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Gujarati dalam 

Sudarmanto, 2013: 142). Metode uji autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

  

Di dalam prosesnya, perlu dicari terlebih dahulu nilai-nilai residu dengan 

OLS (Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan diuji. Kemudian 

hitung statistiknya menggunakan persamaan berikut ini: 

  

𝐷 =  
∑ (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1

𝑡
2 )2

∑ 𝑢𝑡
2𝑡

1

 

 

Setelah itu, langkah berikutnya adalah menentukan ukuran sampel dan 

jumlah variabel independen dalam penelitian ini yang dilanjutkan dengan 

melihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis 

d, yaitu nilai Durbin-Waston Upper du dan nilai Durbin-Waston. Namun, 

terlebih dahulu menggunakan Hipotesis Nol bahwa tidak ada autokorelasi 

positif dan Hipotesis Alternatif.   

H0  = ρ < 0 (tidak ada autokorelasi positif)  

H1  = ρ < 0 (ada autokorelasi positif) 
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Berikut ini merupakan pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Waston. 

1. DW < DL atau DW > 4-DL, maka H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

2. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

3. DL < DW < DU atau 4-DW < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

   

Uji autokorelasi Durbin-Watson juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumusan hipotesis berikut ini: 

H0 = Tidak terjadinya autokorelasi di antara data pengamatan 

H1 = Terjadi autokorelasi di antara data pengamatan  

   

Kriteria pengujian untuk hipotesis di atas adalah jika nilai statistik Durbin-

Waston berada di antara angka 2 atau mendekati angka 2 maka dapat 

dinyatakan data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi. Begitupula 

sebaliknya,  jika nilai statistik Durbin-Waston tidak berada di antara angka 2 

atau tidak mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa pada data 

pengamatan terdapat autokorelasi (Rietveld & Sunarianto dalam Rusman, 

2015: 62). 

  

  

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi 

residual sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Pendekatan yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah rank 

korelasi dari Spearman (Spearman’s rank correlationtest). Pengujian rank 

korelasi Spearman adalah sebagai sebagai berikut : 

  

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 
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Keterangan: 

𝑟𝑠 = Koefisien korelasi spearman 

𝑑𝑖
2 = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik  

     yang berbeda dari individu atau fenomena ke I (selisih setiap  

     pasangan rank) 

𝑁 = Banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank 

   

Berikut ini adalah  rumusan hipotesis untuk uji heteroskedastisitas: 

H0  = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang  

 menjelaskan dan nilai mutlak dari residual. 

H1  = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan  

 dan nilai mutlak dari residual. 

 

Kriteria pengujian dalam uji heteroskredastisitas adalah apabila koefisien 

signifikansi (Sig) lebih besar dari α= 0,05, maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut, yang berarti H0 

diterima, dan begitupula sebaliknya (Rusman, 2015: 63). 

  

K. Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

  

Analisis regresi linear sederhana adalah suatu model untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen di mana peubah bebasnya 

hanya satu peubah (Rusman, 2018: 78). Analisis regresi ini digunakan untuk 

menguji hipotesis secara parsial yang terdiri dari hipotesis pertama, kedua, 

dan ketiga. Berikut ini merupakan persamaan umum regresi linear sederhana. 
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Ŷ= a + bX 

 

Keterangan: 

Ŷ  = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a  = Bilangan konstan 

b  = Koefisien arah atau koefisien regresi 

X  = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Sudjana dalam Rusman, 2018: 78) 

     

Pengujian hipotesis penelitian dalam regresi linear sederhana menggunakan 

statistik t dengan rumus sebagai berikut. 

𝑡𝑜 =  
𝑏

𝑆𝑏
 

 

Keterangan:  

𝑡𝑜 = Nilai t observasi 

𝑏  = Koefisien arah b 

𝑆𝑏 = Standar deviasi b 

(Supranto dalam Rusman, 2018: 81) 

 

Kriteria pengujian dalam analisis regresi linear sederhana adalah bila to lebih 

besar dari ttabel dengan dk = n-2 dan α tertentu maka H0 ditolak. Sebaliknya, 

bila tolebih kecil dari ttabel dengan dk = n-2 dan α tertentu maka H0 diterima. 

 

 

 

2. Analisis Regresi Linear Multiple 

 

 

Regresi linear multiple atau regresi berganda adalah suatu model untuk 

menguji pengaruh independen variabel terhadap dependen variabel, di mana 

independen variabelnya terdiri dari dua peubah atau lebih. Analisis regresi ini 

digunakan untuk menguji hipotesis secara simultan pada hipotesis keempat. 

Berikut ini merupakan persamaan umum regresi linear multiple. 

   

Ŷ = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 + b4X4 
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Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diramalkan untuk variabel Y 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien arah regresi 

X = Variabel bebas 

(Sugiyono dalam Rusman, 2018: 88) 

  

Pengujian hipotesis penelitian dalam regresi linear multiple menggunakan 

statstik F dengan rumus sebagai berikut: 

   

𝐹 =  

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)
𝑘

𝐽𝐾 (𝑆)
𝑛 − 𝑘 − 1

 

  

Keterangan: 

𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔) = b1 (∑x1y) + b2 (∑x2y) 

𝐽𝐾 (𝑆)  = ∑ y2 – JK (Reg) 

   

Setelah Fhitung diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan 

besaran Fhitung  dengan Ftabel dengan dk pembilang= k, dk penyebut= n–k–1, 

dan α= 0,05. Kriteria pengujian dalam regresi linear multiple adalah bila 

Fhitung  lebih besar dari Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, bila 

Fhitung  lebih kecil dari Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 



 

 

 

   

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan adversity quotient terhadap hasil belajar 

ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan self-regulated learning terhadap hasil 

belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 Pringsewu. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan internet sebagai sumber 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari adversity quotient, 

self-regulated learning dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI dan XII IPS SMA Negeri 1 

Pringsewu. 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan pada simpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa agar membiasakan diri menggali sumber masalah dan menganalisis 

alternatif penyelesaiannya dengan mempertimbangkan berbagai dampak 

yang mungkin ditimbulkannya; meminta dan mendengarkan pendapat orang-
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orang terdekat tentang masalah yanag dihadapi sekaligus meminta saran 

penyelesaian yang baik sebagai bahan pertimbangan untuk memilih alternatif 

penyelesaian dari masalahnya untuk meningkatkan adversity quotient-nya.  

2. Siswa agar membuat jadwal belajar mandiri dan menjalankannya secara rutin; 

memilih strategi belajar yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa; serta 

meningkatkan macam strategi belajar yang diterapkan untuk mengoptimalkan 

self-regulated learning-nya. 

3. Siswa agar mengurangi frekuensi penggunaan internet untuk mengakses 

media sosial ataupun game online yang kurang bermanfaat dan 

mengalihkannya untuk mengeksplore berbagai sumber belajar di internet 

dengan tetap mempertimbangkan kualitas sumbernya.  

4. Guru dan sekolah agar memberikan dukungan positif maupun edukasi kepada 

siswa tentang pentingnya meningkatkan adversity quotient, self-regulated 

learning, dan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar serta dapat 

memberikan tips dan trik yang dapat dicontoh oleh siswa dalam 

mengoptimalkan ketiga faktor tersebut.  
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